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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP KONFLIK PERKAWINAN

ORANG TUA DENGAN KECEMASAN REMAJA

Dwi Hapsari Utami
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan positif antara
persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua dengan kecemasan. Dugaan
awal yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi
remaja terhadap konflik perkawinan orang tua dengan kecemasan. semakin berat atau
parah persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua , semakin tinggi tingkat
kecemasan remaja.

Persepsi remaja terhadap perkawinan orang tua adalah cara pandang remaja
terhadap stimulus yang dihadirkan oleh orang tua atau keadaan orang tua mereka
berupa pertentangan, pertengkaran , perbedaan pendapat, perselisithan atau pertikaian
yang terjadi pada orang tua mereka yang diterima oleh indera mereka dan
diinterpretasikan mereka ke dalam suatu ingatan yang menjadikan sebagai suatu
pengalaman dan pengetahuan selanjutnya para remaja tersebut mengambil keputusan
atas apa yang dipersepsikan mereka dan hal tersecbut menimbulkan adanya ancaman
terhadap keutuhan keluarga sehingga menumbuhkan rasa cemas pada remaja
(Mussen dkk, 1994).

Subyek penelitian ini adalah para remaja yang berusia 16-19 tahun yang
berada di sekolah SMK Sanjaya Pakem kelas 2, dengan jumlah 97 siswa yang tebagi
dalam 3 jurusan yaitu Sekretaris, Akuntansi, dan Penjualan. Dalam penelitian ini
penulis menyebar dua skala. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan
tehnik product moment dari Pearson yang perhitungan statistiknya dilakukan dengan
menggunakan jasa komputer SPSS 10,0 for Windows.

Hasil analisis yang diperoleh adalah ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara variabel persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua
dengan variabel kecemasan dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,310; p = 0,001

atau p>0,05 jadi hipotesis dapat diterima.

Kata kunci : persepsi, remaja, konflik perkawinan, kecemasan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Tabloid Manajemen Qalbu (2003) menyebutkan remaja dengan gangguan
kecemasan mempunyai relatif 13,8 % untuk menyalahgunakan narkoba
dibandingkan yang tidak. Sobur (Yunita, 2003) menyatakan kecemasan pada remaja
sebagai akibat persepsi negatif terhadap konflik perkawinan akan memunculkan
gangguan emosional sebagai respon situasi nyata yang dihadapi, seperti depresi,
cemas, takut dan lain-lain.

Kecemasan dipicu oleh rasa takut, yang merupakan reaksi normal terhadap
situasi nyata yang mengancam. Kecemasan akan menjadi permasalahan psikologis
jika kecemasan terjadi dalam situasi yang dapat diatas dengan sedikit kesulitan oleh
kebanyakan orang, artinya jika kebanyakan orang lain dapat mengatasi kesulitan
yang sama dengan lebih mudah sedangkan seseorang yang dirasa membuat dirinya
tidak mampu untuk mengatasinya, maka kecemasan yang dialami orang itu adalah
kecemasan yang abnormal (IQ-EQ interaktif, 2003). Perasaan takut kehilangan
orangtua, hidup susah dan sedih, masa depan suram dan takut berpisah dengan
orangtua yang dicintai mudah memunculkan kecemasan abnormal pada remaja, yang
didalam hidupnya masih tergantung orangtua. IQ-EQ (2003) menyatakan bahwa
kecemasan abnormal vang sering terjadi adalah SAD (Separation anxiety disorder)
atau gangguan kecemasan sebagai akibat karena konflik/perpisahan perkawinan

orangtua. SAD digambarkan sebagai kecemasan berlebih yang disebabkan adanya



perpisahan dengan orang sangat dekat yang berada diluar tingkat perkembangan
normal seseorang anak.

Persepsi terhadap perkawinan orangtua berpengaruh terhadap tingkat
kecemasan remaja. Kartono (1985) mengatakan bahwa jika antara ayah dan ibu
terjadi pertengkaran, maka anak sering merasa bersalah dan risau. Anak gelisah
ketika merasa ikut terlibat dalam percekcokan itu. Rasa bersalah semakin tinggi
ketika mereka merasa menjadi penyebab pertengkaran. Yunita (2003) menyatakan
bahwa remaja yang mempersepsi positif terhadap konflik perkawinan yang terjadi
pada orang tua mereka umumnya menganggap bahwa konflik dalam suatu rumah
tangga merupakan suatu proses yang wajar terjadi dan justru menambah
keharmonisan diantara kedua orangtua mereka setelah berselisih paham yang pada
akhirnya tumbuh proses pendewasaan dalam memahami pernikahan orang tua
mereka. Remaja yang mempersepsi negatif terhadap konflik perkawinan yang terjadi
pada orangtua mereka biasanya mereka yang melihat atau mendengar langsung
adanya pertengkaran diantara kedua orang tua mereka atau merasakan adanya
sesuatu yang tidak beres diantara kedua orangtua mereka walaupun orangtua mercka
berusaha menyembunyikan ketidakberesan tersebut. Remaja yang mempersepsi
negatif konflik dalam suatu rumah tangga ini diliputi ketakutan akan adanya
ancaman terhadap keutuhan keluarga mereka. Remaja yang hidupnya masih
bergantung pada orangtua akan merasa cemas kehilangan kasih sayang dan masa
depan yang suram. Gangguan kecemasan tersebut mengakibatkan remaja mencari

pelampiasan dengan berperilaku negatif, seperti terjerumus dalam narkoba, agresif




dan kasar, kalau gangguan kecemasan tersebut berlarut-larut dalam tingkat yang
dalam mampu mendorong remaja melakukan tindakan bunuh diri.

Peningkatan konflik perkawinan dalam keluarga modern dan persoalan-
persoalan remaja modern yang semakin kompleks, meningkatkan kasus gangguan
kecemasan pada remaja. IQ-EQ (2003) menunjukkan bahwa gangguan kecemasan
baik pada tingkat yang rendah sampai tingkat yang dalam hampir terjadi pada 55,1 %
remaja berumur 18-22 tahun. E-Psikologi (2000) menunjukkan bahwa remaja
perkotaan memiliki gangguan kecemasan sangat tinggi, dalam survey yang dilakukan
rata-rata dari lima remaja berumur 18-22 tahun terdapat dua diantaranya mengalami
gangguan kecemasan. Manajemen Qalbu (2003) menyebutkan bahwa dampak lebih
lanjut dari gangguan kecemasan pada remaja adalah rasa ketakutan, keresahan dan
akibat yang fatal adalah kelumpuhan psikologis, dalam arti keresahan akan menguras
energi seseorang untuk memikirkan keresahannya saja sehingga tidak mempunyai
daya upaya untuk memecahkannya.

Peningkatan gangguan kecemasan pada remaja dan meluasnya konflik
perkawinan yang dialami oleh keluarga modern tersebut mendorong perlunya
dilakukan penelitian tentang topik tersebut sebagai informasi bagi pemecahan
masalah psikologis. Gangguan kecemasan remaja yang terjadi secara meluas kalau
dibiarkan terus-menerus tidak hanya akan menyebabkan gangguan psikologis tetapi
Juga gangguan sosial seperti narkoba, tawuran antar remaja, bahkan kriminalitas.
Penelitian yang dilakukan oleh Kartono (1989) menemukan bahwa salah satu
penyebab remaja yang menderita gangguan sosial meliputi narkoba, tawuran dan

tindak kriminal adalah kecemasannya terhadap situasi lingkungan yang tidak




mendukungnya seperti retaknya keluarga dan lingkungan mayarakat yang semakin
individualis.

Konflik dalam perkawinan orangtua menjadi masalah psikologis yang
semakin menarik untuk diteliti. Hal tersebut seiring dengan meningkatnya konflik
dalam perkawinan yang dialami dalam keluarga modern. Penelitian Douvan
(Davidoff, 1991) menunjukkan hampir 60 % pria dan wanita dari seluruh partistipan
mengakui bahwa kadang-kadang mengalami berbagai masalah dalam kehidupan
perkawinan mereka. Wanita lebih sering mengalami  ketidakpuasan dalam
perkawinan dibandingkan pria. Gorin dkk. (Sears, 1994) dalam survey nasional
menemukan bahwa 45 % orang yang sudah menikah akan muncul masalah dan 35 %
pasangan yang menilai pernikahannya sangat membahagiakan ternyata juga
mengalami pertentangan. Gray (2000) juga mengungkapkan bahwa sebuah rata-rata
statistik dua diantara empat perkawinan berakhir dalam perceraian dan laju tersebut
terlihat meningkat (di California, angkanya tiga dari empat). Lebih dari 50 % anak-
anak sekolah Amerika berasal dari keluarga retak, sementara lebih dari 39 % bayi di
luar ikatan perkawinan. Kekerasan dalam rumah tangga, kejahatan, kecanduan obat,
dan pengobatan psikologis terus berada pada tingkat yang tinggi. Fakta juga
menunjukkan meningkatnya konflik perkawinan yang dihadapi oleh keluarga di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan Suryabrata (2001) menunjukkan terjadi
peningkatan kasus perceraian keluarga di Indonesia selama sepuluh tahun terakhir.
Pada tahun 1980-an rata-rata 1 dari 50 keluarga mengalami perceraian meningkat

pada tahun 2000 rata-rata | dari 30 keluarga mengalami perceraian.




Peningkatan konflik perkawinan orangtua tersebut menyebabkan semakin
meluasnya berbagai masalah psikologis, terutama yang terjadi pada kepribadian
anak, terutama anak usia remaja yang masih labil kepribadianya. Hal ini disebabkan
salah satu fungsi keluarga bagi anak sebagai tempat mengenal, belajar aturan-aturan
dan norma-norma dalam keluarga maupun masyarakat. Johnson & Medinnus (1974)
menyatakan bahwa sikap, kepribadian dan tingkah laku orangtua berpengaruh dalam
perkembangan anak, karena orangtua menjadi modelling bagi mereka.

Dampak psikologis konflik perkawinan orangtua telah banyak diteliti,
Straus (Davidoft, 1991) menyatakan bahwa anak-anak akan lebih cenderung
berperilaku agresif, jika sering melihat orangtuanya bertengkar. Goffman & DeClare
(1999) menemukan bahwa anak yang melihat orangtuanya bersikap garang,
bermusuhan dan saling menghina kemungkinan akan memeragakan tingkah laku
semacam itu. Patterson (Mussen dkk., 1994) mengatakan keluarga yang mempunyai
anak-anak yang agresif kurang cfektif dalam menangani perselisihan orangtua. Data
empiris juga menunjukkan bahwa anak-anak berumur 18-22 tahun dari keluarga
bermasalah dua kali lebih besar kemungkinannya dibandingkan dengan keluarga
vang tidak bermasalah untuk memperlihatkan gangguan emosional (Zill dalam
Goffman & DeClaere, 1994).

Gangguan psikologis yang muncul pada anak, khususnya remaja, sebagai
akibat yang ditimbulkan dari konflik perkawinan orang tua tersebut, karena pada
umumnya remaja mempersepsikan negatif terhadap konflik perkawinan pada
orangtuanya (Yunita, 2003). Remaja merasa hubungan keluarga menjadi tidak

harmonis lagi dan dengan sensivitas yang tinggi, para remaja biasanya merasa




merekalah penyebab pertengkaran pada orangtua. Keadaan tersebut pada akhirnya
menimbulkan rasa bersalah dan rasa tidak aman bagi diri remaja karena berada
dalam situasi keluarga yang mengancamnya. Kecemasan tersebut mendorong remaja
untuk melakukan perilaku-perilaku negatif.

Masalah konflik pada perkawinan orangtua akan berdampak luas dalam
masyarakat, sehingga memunculkan berbagai masalah sosial yang dilakukan oleh
anak-anak dari keluarga berantakan, seperti kriminalitas, perilaku seks bebas, dan
kekerasan. Penelitian yang dilakukan oleh Dodge et. al. (1994) menemukan bahwa
anak yang berasal dari latar belakang orang tua yang sering mengalami konflik
cenderung berperilaku agresif dan berperilaku jahat. Remaja yang berperilaku seks
bebas sebagian besar berasal dari keluarga broken home. Remaja dari keluarga
broken home akan lebih jahat dan mengalami putus sekolah dari Sekolah Menengah
Atas dibandingkan remaja yang berasal dari keluarga yang memiliki orang tua utuh
(National Comission on America’s Urban Families, 1993).

Latar belakang tersebut menyebabkan pentingnya pemecahan berbagai
masalah yang ditimbulkan akibat gangguan kecemasan pada remaja dan dampak
konflik perkawinan orangtua tersebut maka penelitian ini akan memfokuskan
hubungan antara persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua dengan kecemasan
remaja. Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua

berhubungan dengan kecemasan pada remaja.




B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi

terhadap konflik perkawinan orangtua dengan kecemasan pada remaja.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai

berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi perkembangan psikologi
di Indonesia dan menambah khasanah bacaan, khususnya psikologi sosial dan
psikologi perkembangan.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat menjadi
bahan informasi bagi orangtua dan guru dalam menghadapi berbagai masalah
gangguan kecemasan pada remaja yang diakibatkan dari konflik perkawinan

orangtua.

D. Keaslian Penelitian
1. Keaslian Topik
Penelitian tentang persepsi konflik terhadap perkawinan orangtua sudah
banyak dilakukan sepanjang pengetahuan peneliti. Yunita (2003) meneliti
persepsi konflik terhadap orangtua dihubungkan dengan agresivitas remaja.
Fokus penelitian ini adalah hubungan antara persepsi konflik terhadap

agresivitas remaja. Astutik (2001) meneliti hubungan antara persepsi terhadap



perkawinan dengan kecenderungan menjadi wanita lajang. Adi (1985) meneliti
hubungan antara keteraturan menjalankan shalat dengan kecemasan pada para
siswa SMA Muhamadiyah Magelang.  Sedangkan pada Penelitian ini
memfokuskan pada hubungan antara persepsi terhadap konflik perkawinan
orangtua dengan kecemasan remaja. Jadi, memiliki perbedaan mendasar dari
penelitian sebelumnya, yaitu hubungan variabel penelitian yang akan diteliti.
Berdasar perbedaan tersebut, maka penulis yakin penelitian ini masih bersifat
asli.

2. Keaslian Teori
Ada beberapa teori yang sama dengan penelitian sebelumnya, sehingga
peneliti lebih memfokuskan pada aspek-aspek persepsi terhadap konflik
perkawinan orang tua dan aspek-aspek kecemasan yang dibuat sendiri oleh
peneliti berdasarkan dengan teori-teori yang ada.

3. Keaslian Alat Ukur
Peneliti menggunakan alat ukur TMAS untuk mengukur kecemasan yang
sudah diadaptasikan dalam budaya Indonesia, sedangkan untuk mengukur
persepsi terhadap konflik perkawinan orang tua penulis membuat sendiri
aspek-aspek persepsi terhadap konflik perkawinan orang tua berdasarkan
teori-teort yang ada, maka peneliti dapat mengatakan bahwa alat ukur
penelitian yang dilakukan asli.

4. Keaslian subyek Penelitian
Pada penelitian Yunita (2003) menggunakan subyek penelitian di wilayah

dukuh Kentungan dan dukuh Joho, sedangkan pada penelitian Adi. W (1985)




menggunakan subyek penelitian pada siswa kelas [I di SMA
Muhammadiyah Magelang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
subyek penelitian pada sisiwa kelas II di SMK Sanjaya Pakem dengan
kategori umur 16-19 tahun, maka peneliti dapat mengatakan bahwa subyek

penelitian yang diteliti berbeda.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kecemasan pada Remaja (4nxiety)
i. Pengertian Kecemasan

Kecemasan banyak dibicarakan dalam pembahasan mengenai psikopatologi
sebab gangguan ini merupakan akar dari berbagai problem yang dihadapi manusia
dan gejalanya hampir ada pada seluruh gangguan psikopatologi. Bustaman (1996)
cemas adalah ketakutan terhadap hal-hal yang belum tentu terjadi. Perasaan cemas
akan muncul bila sescorang berada dalam suatu keadaan yang diduga akan
merugikan dan dirasakan mengancam dirinya serta merasa tidak berdaya
menghadapinya. Rasa cemas sebenarnya merupakan ketakutan yang diciptakan
sendiri karena dalam segala hal seorang pencemas sclalu khawatir dan takut.

Ahli membedakan antara kecemasan dan ketakutan. Ketakutan merupakan
respon terhadap bahaya dari luar yang sifatnya nyata, sedangkan pada kecemasan
bahaya itu kabur, misalnya adanya ancaman, adanya hambatan terhadap keinginan
pribadi ataupun adanya perasaan-perasaan tertekan yang muncul dalam kesadaran.
Hal tersebut dapat terjadi disebabkan karena kekecewaan, ketidakpuasan, tidak aman
atau adanva permusuhan dengan orang lain (Subandi, 1988).

Adi {1985) mendefinisikan kecemasan sebagai perasaaan takut yang bersifat
subjektif yakni perasaan yang muncul karena pengaruh ancaman atau gangguan
suatu objek yang masih bersifat umum dan abstrak. Hurlock (1979) menjelaskan

kecemasan merupakan reaksi terhadap adanya ancaman, hambatan pribadi atau
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perasaan tertekan yang disebabkan oleh perasaan kecewa, rasa tidak puas, tidak aman
ataupun sikap bermusuhan dengan orang lain. Tanda-tanda kecemasan berupa
perasaan kekhawatiran, gelisah dan perasaan-perasaan lain yang kurang
menyenangkan yang disertai rasa kurang percaya diri, ketidakmampuan, merasa
rendah diri, ataupun tidak mampu menghadapi masalah.

Daradjat (1995) mengatakan bahwa kecemasan adalah manifestasi dari
berbagai proses emosi yang bercampur aduk yang terjadi ketika individu sedang
mengalami tekanan emosi, tekanan perasaan atau frustasi dan bertentangan batin atau
konflik.

Pengertian kecemasan dari uraian tersebut yaitu kondisi emosional yang
tidak menyenangkan dan dapat mempengaruhi keadaaan fisik dan psikis, disebabkan
oleh rasa takut terhadap sesuatu yang belum tentu terjadi dan cenderung bersifat

subjektif.

2. Remaja

Hurlock (1997) mengartikan masa remaja sebagai masa peralihan dari masa
anak-anak menuju masa dewasa dengan rentangan usia sekitar 13 sampai dengan 21
adalah usia remaja berkisar antara 12-21 tahun untuk tahun, dengan pembagian masa
remaja awal berusaia antara 13/14-17 tahun dan masa ramaja akhir 18-21 tahun.

Mappiare (1982) menjelaskan tentang rentangan usia remaja berdasarkan
beberapa pendapat ahli yang menyoroti remaja. Adapun kesimpulannya wanita dan
13-22 tahun untuk pria dengan pembagian masa remaja awal berusia antara 12/13-

17/18 tahun dan masa remaja akhir 17/18-21/22 tahun dan istilah pubertas tidak sama
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dengan masa remaja dikarenakan periode pubertas terjadi sebelum masa remaja,
sehingga sering juga disebut dengan ambang pintu masa remaja.

Masa remaja terdapat ciri-ciri khas yang membedakan masa tersebut dengan
periode perkembangan lainnya. Ciri khas remaja awal (Mappiare, 1982) biasanya
ditandai dengan emosi yang tidak stabil sehingga sering disebut masa yang penuh
dengan ‘badai dan tekanan’, organ-organ seks mulai matang, sering timbul masalah
dengan orangtua dan orang dewasa, kemampuan berpikir abstrak mulai terbentuk
sempurna sehingga menimbulkan pemikiran kritis, kebingungan status yaitu apakah
mereka masih anak-anak atau sudah dewasa. Karakteristik yang khas pada remaja
akhir (Mappiare, 1982) umumnya ditandai dengan stabilitas fisik dan psikis yang
mulai timbul dan meningkat, citra diri dan sikap pandangan yang tidak realistis

menghadapi masalah secara lebih matang dan perasaan lebih tenang.

Gronlund (1991) menjelaskan seorang remaja berada pada batas kehidupan
remaja ke dewasa, sehingga pada remaja terlihat adanya berbagai persoalan sebagai
berikut :

1. Kegelisahan. Keadaan yang tidak tenang menguasai dir remaja. Mereka
mempunyai banyak keinginan yang tidak selalu dapat dipenuht. Disatu pihak
ingin mencari pengalaman, karena diperlukan untuk menambah pengetahuan dan
keluwesan dalam tingkah laku. Di pihak lain merasa diri belum mampu
melakukan berbagai hal.

2. Pertentangan. Pertentangan-pertentangan yang terjadi di dalam diri remaja juga
menimbulkan kebingungan baik diri mercka maupun orang lain. pada umumnya

timbul perselisihan dan pertentangan pendapat dan pandangan antara remaja dan
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orang tua. Selanjutnya pertentangaan ini menyebabkan timbulnya keinginan
remaja untuk melepaskan diri dari orang tua. Akan tetapi keinginan untuk
melepaskan diri ini ditentang lagi oleh keinginan memperoleh rasa aman
dirumah. Mereka tidak berani mengambil resiko dari tindakan meninggalkan
lingkungan-lingkungan yang aman diantara keluarganya. Tambahan pula
keingiunan melepaskan diri secara ekonomis tidak memperoleh lagi bantuan dari
keluarga dalam hal keuangan.

3. Berkeinginan besar untuk mencoba segala hal yang belum diketahuinya. Mereka
ingin mencoba apa yang dilakukan oleh orang dewasa.

4. Keinginan menjelajah ke alam sekitar yang lebih luas, misalnya melibatkan diri
dalam kegiatan-kegiatan kampus dan sebagainya. Keinginan menjelajah dan
menyelidiki ini dapat disalurkan dengan baik ke penyelidikan yang bermanfaat.

5. Mengkhayal dan berfantasi. Khayalan dan fantasi remaja banyak berkisar
mengenai prestasi dan tangga karier. Khayalan dan fantasi tidak selalu bersifat
negatif, dapat juga bersifat positif. Melalui khayalan dan fantasi yang positif dan
konstruktif banyak hal dan ide baru dapat diciptakan oleh remaja.

6. Aktivitas berkelompok. Kebanyakan remaja menemukan jalan keluar dari
kesulitan dengan berkumpul-kumpul melakukan kegiatan bersama, mengadakan
penjelajahan secara berkelompok. Keinginan berkelompok ini tumbuh

sedemikian besarnya dan dapat dikatakan merupakan ciri remaja.

Norma dan nilai yang berlaku di dalam hidup bermasyarakat merupakan
masalah tersendiri bagi remaja, sedang dipihak remaja merasa memilki nilai dan

norma kehidupannya yang dirasa lebih baik sesuai. Remaja menghadapi perbedaan
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nilai dan norma kehidupan yang menimbulkan kesulitan tersendiri bagi kehidupan
remaja.

Pengertian remaja dari uraian tersebut adalah masa peralihan dari masa
anak-anak menuju masa dewasa. Masalah yang dihadapi oleh remaja cukup
kompleks. Berbagai masalah tersebut disebabkan berbagai kebutuhan yang harus

dipenuhinya .

3. Kecemasan pada Remaja

Offer (dalam Hurlock, 1992) kebanyakan remaja berada pada tipe surgent
growth dan tumultous growth. Surgent growth remaja berkembang tidak menentu
dan mengalami situasi yang labil, kadang progresif dan kadang regresif. Pada
tumultous growth remaja tampak banyak mengalami masalah dalam hal perilaku,
timbul kecemasan dan mengalami konflik dengan orangtua. Hall (dalam Hurlock,
1975) reaksi remaja pada suatu waktu sedikit berbeda dari biasanya dan hal 1mi
menimbulkan Aightened emosion (emosi tinggi dan tidak menenty dengan
karakteristik meliputi emosi tidak dissmbunyikan, terbuka tetapi tidak dapat dikenali
dengan mudah, cepat merasa cemas, gelisah, murung, cepat tersinggung, emosi tidak
bisa ditebak.

Gessel (dalam Hurlock, 1975) remaja mengalami kecemasan karena sedang
belajar peran jenis baru (sex role) disebabkan perubahan jasmaniah atau rohaniah.
Remaja mengalami rasa takut (fear) akibat hubungan dengan orang lain juga
mengalami rasa bersalah (guilr) timbul karena konflik internal antar nilai yang
dipegangnya dengan perilaku yang tidak sejalan. Semakin jauh perilaku remaja

menyimpang dari norma, makin besar potensinya untuk merasa bersalah.
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Adi (1985) mendefinisikan kecemasan pada remaja sebagai perasaaan takut
yang bersifat subjektif pada remaja yakni perasaan yang muncul karena pengaruh
ancaman atau gangguan yang dialami pada masa peralihan. Hurlock (1979)
kecemasan pada remaja adalah merupakan reaksi terhadap adanya ancaman,
hambatan pribadi atau perasaan tertekan pada masa peralihan yang disebabkan oleh
perasaan kecewa, rasa tidak puas, tidak aman ataupun sikap bermusuhan dengan
orang lain vang terjadi pada remaja. Tanda-tanda kecemasan berupa perasaan
kekhawatiran, gelisah dan perasaan-perasaan lain yang kurang menyenangkan yang
disertai rasa kurang percaya diri, ketidakmampuan, merasa rendah diri, ataupun tidak
mampu menghadapi masalah.

Daradjat (1995) mengatakan bahwa kecemasan adalah manifestasi dari
berbagai proses emosi yang terjadi ketika individu mengalami tekanan emosi,
tekanan perasaan atau frustasi dan pertentangan batin atau konflik.

Pengertian kecemasan pada remaja dari uraian tersebut adalah reaksi
terhadap adanya ancaman, hambatan pribadi atau perasaan tertekan pada masa
peralihan yang disebabkan oleh perasaan kecewa, rasa tidak puas, tidak aman
ataupun sikap bermusuhan dengan orang lain yang terjadi pada remaja yang sedang

belajar peran jenis baru (sex role) disebabkan perubahan jasmaniah atau rohaniah.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan pada Remaja
Perubahan yang terjadi pada remaja hampir mempengaruhi dalam segala
aspek kehidupannya. Namun secara garis besar dapat dikelompokkan ke dalam tiga

faktor, yaitu sosio kultural, fisik dan psikologis.
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a. Faktor Sosio-kultural

Remaja mengalami perubahan fisik dan psikis yang menyebabkan sikap
atau perlakuannya pada lingkungan juga berubah. Remaja menempati posisi yang
unik, antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, yang perubahan ini sering
disebut dengan masa transisi. Diskontinuitas peran, menyebabkan tuntutan yang
berbeda pada tiap periode perkembangan, mengharuskan remaja banyak
melakukan penyesuaian baru pada masa transisi ini, dalam penyesuaian tersebut
kadang mengalami kegagalan atau kurang berhasil karena kemampuannya yang
belum mantap. Remaja harus mengubah atau berpindah dalam hal keanggotaan
kelompok. Keadaan ini menimbulkan konflik tersendiri dan menyebabkan
perlakuan yang tidak konsisten dari lingkungan. Remaja dipandang sebagai
generast baru dengan lingkungan yang berbeda, schingga menyebabkan tindakan
yang berbeda pula. Dengan kata lain tuntutan sosial pada remaja juga mengalami
perubahan. Dari sudut pandang remaja sendiri keadaan ini tidak mudah dihadapi
karena pola sosialisasi tidak sama dengan pola sebelumnya saat masih kanak-
kanan. Perubahan yang cepat juga menimbulkan konflik dengan orangtua. Disatu
sisi orang tua yang ciri utamanya bersifat pragmatis dan disisi lain remaja bersifat
idealis menimbulkan kesenjangan dalam hal komunikasi.

Faktor fisik

Perubahan jasmani pada remaja berlangsung secara cepat, sebagian tampak
nyata dari luar seperti bertambah besar, tinggi dan berat, sedangkan dari dalam
diantaranya disebabkan karena adanya kegiatan hormon seksual. Pengaruhnya

secara fisik antara lain berubahnya suara, bertambah besarnya bagian tubuh
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seperti hidung, tumbuhnya payudara pada wanita, tumbuh bulu pada beberapa
bagian tubuh, membesarnya pinggul dan mulai bekerjanya hormon-hormon seks.
Sistem pencernaan juga berubah sehingga mengalami perubahan pola makan,
namun pertumbuhan tersebut tidak secara serasi dan serempak sehingga
menyebabkan remaja merasa bertambah besar pada beberapa bagian saja dari
tubuhnya. Perubahan yang terjadi itu ternyata mendatangkan kelelahan dan
menjadikannya sangat memperhatikan perubahan tubuhnya, menjadi peka
terhadap perlakuan orang lain kepadanya, kesadaran akan dirinya sendiri dan
mempengaruhi perubahan sikap.
Faktor Psikologi
Offer (dalam Hurlock, 1992) kebanyakan remaja berada pada tipe surgent

growth (pertumbuhan yang mengalami situasi labil) dan tumultous growth
(pertumbuhan yang mengalami masalah dalam prilaku). Pada surgent growth
remaja berkembang tidak menentu dan mengalami situasi yang labil, kadang
progresif dan kadang regresif. Pada fumultous growth remaja tampak banyak
mengalami masalah dalam hal perilaku, timbul kecemasan dan mengalami
konflik dengan orang tua. Karakteristik emosinya tidak disembunyikan, terbuka
tetapi tidak dapat dikenali dengan mudah, cepat merasa cemas, gelisah, murung,
cepat tersinggung, emosi tidak bisa ditebak. Penyebabnya adalah
a. Penyesuaian pada lingkungan yang baru dan pola hidup berubah padahal

lingkungan tidak menyadari adanya perubahan dan tidak memberi arahan

sehingga remaja merasa tidak mampu menyelesaikannya.
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b. Harapan sosial terhadap remaja, bahwasanya remaja sudah menjadi besar
dilihat dari ukuran tubuh diharapkan sudah bisa bersikap dewasa. Hal ini
menimbulkan rasa tertekan yang berlanjut pada perasaan cemas yang
berlebihan.

¢. Remaja memiliki aspirasi yang kadang tidak realistis meskipun kognisinya
telah berkembang tetapi masih dalam proses dan belum mencapai
kematangan sehingga kemampuan dalam mengantisipasi masih terbatas.

d. Bila ia mengalami kegagalan dalam meraih yang diinginkan mengalami
emosi yang berlebihan dan menjadi sensitif.

e. Konflik terhadap hubungan keluarga yang tidak menyenangkan disebabkan
disiplin orang tua yang kaku atau tidak disiplin, menyebabkan terjadinya
tension (tegang dan kecemasan)

Pengertian dari uraian tersebut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
kecemasan pada remaja secara umum meliputi faktor sosio kultural, faktor fisik dan
faktor psikologis. Salah satu penyebab dalam faktor psikologis yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah konflik terhadap hubungan keluarga yang mempengaruhi

kecemasan pada remaja.

5. Aspek-aspek Kecemasan

Kecemasan seseorang dapat dilihat dari beberapa aspek. Daradjat (1990)
membagi dua aspek kecemasan dalam dua aspek yaitu aspek psikologis maupun
fisiologis. Aspek psikologis terkait dengan kondisi jiwa seseorang yang mengalami
kecemasan meliputi perasaan gelisah, gugup, tegang, menycsal, risau, kacau, dan

khawatir, perasaan tidak berguna, kehilangan gairah dan kosentrasi yang biasanya
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dialami orang yang sedang cemas. Aspek fisiologis menyangkut kondisi badan/tubuh

scseorang yang sedang cemas yang ditunjukkan dari ekspresinya seperti  gemetar,

pucat, menggigit-gigit kuku, denyut jantung, pernafasan, keluarnya keringat,

aktivitas kelenjar adrenalin dan lain-lain.

Supratiknya (1995) menyebutkan bahwa kecemasan secara umum

menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut:

1.

_b)

oo

Senantiasa diliputi ketegangan,rasa was-was, dan keresahan yang bersifat
tidak menentu ( diffuse uncsiness).

Terlalu peka (mudah tersinggung) dalam pergaulan dan sering merasa
tidak mampu, minder, depresi, serba salah.

Sulit berkonsentrasi dalam mengambil keputusan serta takut salah.

Rasa tegang menjadikan yang bersangkutan selalu bersikap tegang, lamban
bereaksi secara berlebihan terhadap rangsangan yang datang secara tiba-
tiba atau tidak diharapkan, dan selalu melakukan gerakan-gerakan neuritik
tertentu seperti mematah-matahkan kuku jari, berdehem dan sebagainya.
Sering mengeluh bahwa otot tegang, khususnya pada leher dan sekitar atas
bahu, mengalami diare ringan yang kronik, sering buang air kecil, dan
menderita gangguan tidur berupa insomania dan mimpi buruk.

Sering mengalami gangguan pernafasan dan jantung berdebar-debar tanpa
sebab yang jelas

Mengeluarkan banyak keringat dan telapak tangannya sering basah
Tekanan darah tinggt

Sering mengalami anxiety aitacks atau tiba-tiba cemas tanpa sebab ada
pemicu jelas, gejalanya dapat berupa jantung berdebar, sulit bernafas,
berkeringat, pingsan, badan terasa dingin, sakit perut.

Levi (dalam Adi, 1985) menjelaskan aspek-aspek yang menggambarkan

orang dalam keadaan cemas meliputi empat aspek, vaitu :

L.

Selfconsciousness, lack of selfconfidence, constant worrying (kesadaran diri,
kurang percaya diri dan kecemasan menetap). Kecemasan pada seseorang
muncul dari proses kesadaran terhadap kekurangan pada diri sendiri

Kesadaran tersebut memunculkan rasa kurang percaya diri yang ditunjukkan
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dialami orang yang sedang cemas. Aspek fisiologis menyangkut kondisi badan/tubuh

sescorang yang sedang cemas yang ditunjukkan dari ekspresinya seperti gemetar,

pucat, menggigit-gigit kuku, denyut jantung, pernafasan, keluarnya keringat,

aktivitas kelenjar adrenalin dan lain-lain.

Supratiknya (1995) menyebutkan bahwa kecemasan secara umum

menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut:

1.

9

W

o« N

Senantiasa diliputi ketegangan rasa was-was, dan keresahan vang bersifat
tidak menentu ( diffuse uncsiness).

Terlalu peka (mudah tersinggung) dalam pergaulan dan sering merasa
tidak mampu, minder, depresi, serba salah.

Sulit berkonsentrasi dalam mengambil keputusan serta takut salah.

Rasa tegang menjadikan yang bersangkutan selalu bersikap tegang, lamban
bereaksi secara berlebihan terhadap rangsangan yang datang secara tiba-
tiba atau tidak diharapkan, dan selalu melakukan gerakan-gerakan neuritik
tertentu seperti mematah-matahkan kuku jari, berdehem dan sebagainya.
Sering mengeluh bahwa otot tegang, khususnya pada leher dan sekitar atas
bahu, mengalami diare ringan yang kronik, sering buang air kecil, dan
menderita gangguan tidur berupa insomania dan mimpi buruk.

Sering mengalami gangguan pernafasan dan jantung berdebar-debar tanpa
sebab yang jelas

Mengeluarkan banyak keringat dan telapak tangannya sering basah
Tekanan darah tinggi

Sering mengalami anxiety attacks atau tiba-tiba cemas tanpa sebab ada
pemicu jelas, gejalanya dapat berupa jantung berdebar, sulit bernafas,
berkeringat, pingsan, badan terasa dingin, sakit perut.

Levi (dalam Adi, 1985) menjelaskan aspek-aspek yang menggambarkan

orang dalam keadaan cemas meliputi empat aspek, yaitu :

i.

Selfconsciousness, lack of selfconfidence, constant worrying (kesadaran diri,
kurang percaya diri dan kecemasan menetap). Kecemasan pada sescorang
muncul dari proses kesadaran terhadap kekurangan pada diri sendiri.

Kesadaran tersebut memunculkan rasa kurang percaya diri yang ditunjukkan
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oleh perilaku seperti grogi, khawatir, merasa tidak nyaman, dan sebagainya.

Kondisi tersebut selanjutnya memunculkan kecemasan.

)

Fear of blusihing, cold hand, sweating (tersipu-sipu, tangan dingin dan
berkeringat). Kecemasan ditunjukkan pula oleh perilaku seseorang yang
tersipu-sipu karena malu mengungkapkan sesuatu yang dianggap kurang
pantas dan merendahkan harga diri. Sikap tersipu-sipu juga muncul karena
seseorang kurang percaya diri ketika harus tampil di depan orang banyak
sehingga merasa cemas dan pada akhirnya menimbulkan dampak fisik seperti
tangan berkeringan dingin dan berkeringat.

3. Lost of sleep, worry (gangguan tidur dan cemas). Kecemasan seseorang
secara fisik ditunjukkan oleh gangguan yang dialami selama tidur. Orang
vang tidurnya terganggu biasanya sedang mengalami kecemasan yang
diakibatkan oleh faktor psikologis seperti masalah pekerjaan maupun masalah
keluarga dan faktor fisik seperti kondisi kesehatan yang terganggu seperti
darah tinggi, udara tidak nyaman dan sebagainya yang memicu kecemasan.

4. Restlessness, motr tension, heart pounding, out of breath (gelisah, tekanan
terhadap alat gerak, jantung berdebar dan kehabisan nafas). Tanda-tanda
kecemasan juga dapat dilihat dari kondisi fisik seseorang seperti sikap
gelisah, tekanan terhadap alat gerak seperti kaki dan tangan, denyut jantung
semakin meningkat dan nafas terengah-engah.

Pengertian tentang aspek-aspek kecemasan tersebut yaitu kecemasan dapat
digambarkan dari beberapa aspek diantaranya adalah aspek psikologis dan fisiologis,

hal ini dapat diketahui dari gejala-gejala yang muncul. Gejala psikologis ditandai
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dengan perasaan takut, khawatir yang tidak jelas sumber atau sebabnya, hilangnya
konsentrasi, perasaan tidak berguna, bingung, marah, kehilangan gairah, kurang
percaya diri, dan sebagainya. Sedangkan gejala fisiologis ditandai dengan jantung
berdebar, meningkatnya denyut nadi, sulit tidur sering sakit perut, mudah lelah,
keringat dingin, mudah pusing.
6. Pengukuran Kecemasan
Manifestasi dari kecemasan dapat berupa aspek psikologis maupun
fisiologis. Untuk mengungkap atau mengukur gejala kecemasan ada beberarapa
metode, yaitu :
a. Self report atau questionaire (daftar pertanyaan), merupakan sejumlah pertanyaan
yang harus dijawab oleh individu berupa test skala kecemasan.
b. Overt behavioral, dengan melakukan observasi terhadap individu dapat dilihat
dari ekspresi seperti gemetar, pucat, menggigit-gigit kuku dan sebagainya.
¢. Psychological, menggunakan alat-alat pengukur tertentu seperti pengukuran
denyut jantung, pernafasan, keluarnya keringat, aktivitas kelenjar adrenalin dan

lain-lain (Davidson, 1974).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecemasan :

.a. TMAS
Alat ini merupakan alat pengukur kecemasan yang pertama kali, diciptakan
tahun 1950 oleh Taylor. Test ini disebut TMAS (7avior Manifest Anxiety Scale).
Perkembangan teori membedakan kecemasan menjadi dua macam vaitu

state Anxiety (kecemasan sesaat atau karena keadaan) dan rtrait Anxiety
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(kecemasan yang relatif permanen atau karena sifat/bawaan), maka pengukuran
kecemasan pun dibedakan menjadi dua macam. Stare Anxiery untuk kecemasan
yang temporer atau terpengaruh oleh situasi yang ada atau karena keadaan sesaat,
sedangkan rrait anxiety menunjukkan proneness atau kecenderungan individu
untuk bersikap cemas atau konsep kecemasan yang dibawa sejak kecil. Dan
dalam TMAS menggunakan pengukuran kecemasan dengan frair anxiety
(Lamberth & Rappaport,1978)
Penelitian ini akan menggunakan TMAS (7aylor Manisfest Anxiety Scale)
dikembangkan oleh Taylor (1950). Pemilihan skala ini karena relatif reliabel dan
cukup standar/universal untuk mengukur kecemasan pada remaja sehingga

memudahkan peneliti dalam menggunakannya untuk remaja.

B. Persepsi Terhadap Konflik Perkawinan Orangtua
1. Pengertian Persepsi Terhadap Konflik Perkawinan Orangtua
a. Persepsi

Persepsi diartikan sebagai cara pandang seseorang terhadap dirinya, orang
lain dan lingkungannya sehingga orang tersebut sadar akan dirinya sendiri, orang
laian dan lingkungannya. Persepsi antara satu orang akan berbeda dengan oran lain
terhadap stimulus yang dihadirkan. Beberapa ahli mencoba mendefinisikan persepsi.
Atkinson dkk. (1996) mengartikan pesepsi sebagai proses bagaimana seseorang
menjadi sadar adanya benda, sifat, atau hubungan melalui alat indera. Selain
dipengaruhi oleh stimulus yang dihadirkan olch indera, persepsi juga dipengaruhi

oleh pengalaman yang telah terbentuk dan pengetahuan masa lalu. Persepsi adalah
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suatu proses yang didahului oleh penginderaan yaitu merupakan proses yang
berwujud diterimanya stimulus melalui alat reseptornya sehingga individu menyadari
apa yang dilihat dan didengarnya (Walgito, 1991). Matlin (1988) mendefinisikan
persepsi sebagal suatu proses yang melibatkan interpretasi dari sensai yang diterima
oleh reseptor yang kemudian memberikan arti dan mengorganisasikannya. Menurut
Davidoft (1991), persepsi adalah proses mengorganisasi dan menginterpretasi data-
data panca indera yang masuk dengan tujuan untuk membuat tingkat kesadaran diri
dan lingkungannya, termasuk pula penglihatan, pendengaran, penciuman,
keseimbangan tubuh, pengecapan dan susuanan proprioseptif. Persepsi didefinisikan
oleh Mussesn dkk (1994) sebagai proses mengenal dan menghubungakan informasi
melalui pengalaman panca indra. Kreitner & Kenichi (2001) persepsi adalah proses
kognitif yang memungkinkan individu untuk menginterpertasi dan mengerti
lingkungan. Walgito (1994) syarat untuk terjadinya persepsi diperlukan adanya objek
yang dipersepsi (bersifat fisik atau kealaman), alat indera atau resepstor (bersifat
fisiologis) untuk menerima stimulus, perhatian (bersifat psikologis) untuk menyadari
atau mengadakan persepsi.

Pengertian persepsi dari beberapa pendapat di atas adalah sebagai proses
pengorganisasian dan penggabungan intcrpretasi data dari stimulus, baik berupa
orang/objek/peristiwa yang diterima oleh indera sebagai reseptornya sehingga
dihadirkan oleh alat indera. Individu dapat menyadari sekelilingnya. Selain
dipengaruhi oleh stimulus yang dihadirkan oleh alat indera, persepsi juga

dipengaruhi oleh pengalaman yang telah terbentuk dan pengetahuan masa lalu.
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Remaja cenderung memandang segala sesuatu dari sudut pandangnya
sendiri. bagi para remaja, pandangan merckalah yang merupakan suatu kenyataan,
terlepas dari kenyataan atau pandangan orang laian, sehingga mereka akan bereaksi
terhadap persepsi mereka.

Masa remaja banyak sekali masalah yang harus dihadapi oleh para remaja,
baik itu yang berhubungan dengan dirinya sendiri maupun yang berhubungan dengan
orang lain. Masalah yang dihadapi para remaja yang berkaitan dengan dirinya sendiri
biasanya berupa kurangnya rasa percaya diri pada remaja terhadap bentuk tubuhnya
sendiri, adanya konflik batin seperti adanya harapan-harapan yang tidak sesuai
dengan kenyataan dan sebagainya. Masalah yang berhubungan dengan orang lain
biasanya berkaitan dengan penerimaaan sosial terhadap diri para remaja tersebut,
baik itu dari keluarga, teman sebaya, ataupun masyarakat luas.

Persepsi remaja terhadap orangtua mereka juga dapat mempengaruhi
persepsi mereka terhadap keadaan orangtua mereka melalui  pengalaman mereka
terhadap perilaku dan sikap yang dilakukan oleh orangtua mereka. Usia remaja yang
ditandai dengan semakin kritisnya daya nalar mereka akan mengembangkan suatu
pola tertentu yang tertanam dalam ingatan mereka jika melihat keadaan yang terjadi
pada mereka, maka remaja cenderung berpandangan negatif terhadap apa yang telah
terjadi pada orangtuanya.

Pengertian persepsi remaja dari uraian di atas adalah cara pandang remaja
terhadap stimulus yang dihadirkan oleh lingkungan mereka yang diterima oleh indera
mereka dan diinterpretasikan mereka ke dalam suatu ingatan yang menjadikannya

sebagai suatu pengalaman dan pengetahuan yang selanjutnya para remaja tersebut
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mengambil keputusan atas apa yang dipersepsi mereka dan hal tersebut akhirnya
mempengaruhi perilaku mereka.
b. Persepsi Positif dan Negatif

Persepsi yang positif pada remaja terhadap konflik perkawinan yang terjadi
pada orag tua mereka akan melahirkan sikap yang menurunkan rasa cemas, dan
remaja mulai menyadari bahwa dalam sebuah perkawinan atu dalam sebuah keluarga
konflik yang timbul adalah sesuatu yang wajar terjadi atau jusrtu menambah
keharmonisan diantara kedua orang tua mereka setelah berselisih paham sehingga
pada akhirnya tumbuh proses pendewasaan dalam memahami pernikahan orang tua
mereka.

Remaja yang mempersepsi negatif terhadap konflik perkawinan yang
terjadi pada orang tua mereka, biasanya terjadi karena remaja mendengar atau
melihat langsung adanya pertengkaran diantara kedua orang tua mereka dan remaja
yang mempersepsi negatif terhadap konflik dalam rumah tangga ini diliputi akan
adanya ancaman dan berujung dengan timbulnya rasa cemas terhadap keutuhan
keluarga mereka.

¢. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
1. Faktor Internal

Mengenai keadaan individu yang dapat mempengaruhi hasil persepsi

datang dari 2 sumber, yaitu yang berhubungan dengan segu kejasmanian,

dan yang berhubungan dengan segi psikologis. Bila sistem fisiologisnya
terganggu, hal tersebut akan mempengaruhi seseorang, sedangkan dari

segai psikologis yaitu antara lain mengenai pengalaman, perasaan,



kemampuan berpikir, kerangka acuan, motivasi akan berpengaruh pada
sescorang dalam mengadakan persepsi.
2. Faktor Eksternal
Faktor lain yang mempengaruhi dalam proses persepsi, yaitu faktor
stimulus itu sendiri dan faktor lingkungan dimana persepsi itu berlangsung.
Dengan persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang
keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya, dan juga tentang keadaan
individu yang bersangkutan (Davidoft, 1981).
d. Konflik
Soekanto (1997) mendefinisikan konflik atau sering disebut dengan
pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses sosial saat individu atau kelompok
berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai
dengan ancaman atau kekerasan. Konflik juga diartikan sebagai keberadaan secara
serentak impuls, keinginan atau kecenderungan yang berlawanan atau ekslusif
terpisah konflik terjadi jika seseorang harus memilih antara tujuan atau tindakan
yang tidak setuju atau bertentangan (Atkinson, 1998). Davidoff (1991) mengartikan
konflik sebagai kondisi seseorang yang dihadapkan pada berbagai macam kebutuhan,
tujuan atau tindakan-tindakan yang paling berlawanan sehingga organismenya
merasa seperti ditarik-tarik ke segala arah dan membuat seseorang merasa tidak
nyaman sama sekali. Coser (dalam Anoraga,1992) mengatakan bahwa konflik selalu
ada di tempat hidup bersama, bahkan dalam hubungan yang sempurna pun konflik

tidak dapat dielakkan dan konflik semakin meningkat dalam hubungan yang serius
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(Sear dkk, 1994). Peterson (dalam Sear dkk, 1994) menjelaskan konflik sering terjadi
dalam hubungan yang erat misalnya dalam hubungan perkawinan antara suami isteri.

Pengertian konflik dari uraian di atas adalah kondisi seseorang yang
dihadapkan pada berbagai macam kebutuhan, tujuan atau tindakan-tindakan yang
berlawanan terjadi interaksi berupa pertentangan, benturan paham, perselisihan,

kurang mufakat, pergeseran, perkelahian, benturan senjata dan peran.

e. Perkawinan

Perkawinan menurut UU No 1 tahun 1974 adalah ikatan lahir batin antara
seorang laki-laki dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. (Astutik,
2001) menjelaskan dalam perkawinan dua orang menjadi satu kesatuan yang saling
merindukan, saling menginginkan kebersamaan, saling membutuhkan, saling
memberi dorongan dan dukungan, saling melayani, yang semuanya diwujudkan
dalam kehidupan yang dinikmati bersama.

Tujuan perkawinan itu, menurut Astutik (2001 ) adalah :
1. Mengatur kehidupan seksual untuk melanjutkan keturunan dan pemenuhan hak

dan kewajiban sebagai suami isteri secara biologis.

)

Prokreasi dan pendidikan merupakan tujuan perkawinan yang khas, ada saling
ketergantungan antara suami isteri yang akan mendukung perkembangan dan

pendewasaan anak.

Perselisihan, pertentangan dan konflik-konflik dalam suatu rumah tangga

adalah sesuatu yang terkadang tidak bisa dihindari, tetapi harus dihadapi. Hal ini




dikarenakan dalam suatu pernikahan terdapat penyatuan dua pribadi yang unik
dengan membawa sistem keyakinan masing-masing berdasar latar belakang budaya
serta pengalamannya. Perbedaan-perbedaan yang ada perlu disesuaikan satu sama
lain untuk membentuk sistem keyakinan baru bagi keluarga mereka. Proses inilah
vang seringkali menimbulkan ketegangan. Belum lagi ditambah dengan sejumlah
perubahan yang harus mereka hadapi misalnya perubahan kondisi hidup, perubahan

kebiasaan atau perubahan kegiatan sosial.

Dalam penelitian ini perkawinan yang dimaksudkan penulis adalah ikatan
batin yang secara sah baik hukum maupun agama antara seorang pria dan seorang
wanita yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia.

f. Konflik perkawinan

Finchan (1999) mengartikan konflik suami isteri sebagai keadaan suami
isteri yang sedang menghadapi masalah dalam perkawinannya dan hal ini terlihat
dalam perilaku mereka yang cenderung kurang harmonis ketika sedang menghadapi
masalah. Konflik-konflik dalam perkawinan bukanlah sesuatu yang aneh, tetapi
biasanya terjadi di setiap rumah tangga, sekecil apapun masalahnya. Menurutnya
McGonagle dkk (dalam Sears dkk, 1994) pada pasangan yang sudah menikah kontlik
merupakan keadaan yang sudah biasa terjadi. Survey yang dilakukan oleh McGonale
dkk menemukan bahwa hampir semua pasangan yang telah menikah mengatakan
pernah mengalami pertentangan yang tidak menyenangkan dengan pasangannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Davidoff (1991) menunjukkan bahwa
hampir 60 % pria dan wanita dari seluruh partisipan mengakui bahwa kadang-kadang

mereka juga mengalami berbagai masalah dalam kehidupan perkawinan mereka.
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Wanita cenderung melaporkan lebih sering mengalami ketidakpuasan dalam
perkawinan mercka dibandingkan dengan pria. Rata-rata pertentangan dalam
perkawinan terjadi setia atau dua kali per bulan dan penyebabnya bisa dari politik,
agama, pekerjaan, uang sampai penggunaan waktu bersama (Sears dkk, 1994).

Pengertian konflik perkawinan berdasarkan uraian tersebut adalah
pertentangan atau perselisihan yang terjadi pada suami dan isteri dikarenakan
masing-masing pihak mempunyai keinginan, kebutuhan dan tujuan yang tidak sama
lagi dan masing-masing pihak merasa perilakunya dalam memenuhi tujuan,
kebutuhan dan keinginannya dihambat oleh pasangannya sehingga menimbulkan
perasaan tidak nyaman diantara keduanya. Hal tersebut ditandai dengan kurang
harmonisnya perilaku dan cara mereka berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari,
seperti menjawab kata-kata yang tidak sepantasnya/kasar, diam tidak memberi
respon ketika ditanya sesuatu, saling tidak menegur satu sama lain dan sebagainya.

g. Persepsi terhadap konflik perkawinan orang tua.

Pengaruh orang tua sangat besar bagi remaja karena di usia ini mereka
sebenarnya masih tergantung dengan orang tua mereka, masih membutuhkan
bimbingan dan kasih sayang dari orang tua mereka. Keberadaan konflik perkawinan
orang tua akan menimbulkan persepsi yang berancka ragam pada diri remaja.
Remaja yang mempersepsi rendah terhadap konflik perkawinan yang terjadi pada
orangtua mercka umumnya menganggap bahwa konflik dalam suatu rumah tangga
merupakan suatu proses yang wajar terjadi dan justru menambah keharmonsiasn
dianatara kedua orang tua mereka setelah berselisih paham yang pada akhirnya

tumbuh proses pendewasaan dalam memahami pernikahan orang tua mereka.
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Remaja yang mempersepsi tinggi terhadap konflik perkawinan yang terjadi pada
orang tua mercka biasanya mereka yang melihat atau mendengar langsung adanya
pertengkaran diantra kedua orang tua mereka atau merasakan adanya sesuatu yang
tidak beres dan beranggapan semakin berat konflik yang terjadi diantara kedua
mereka walaupun orang tua mereka berusaha menyembunyikan ketidakberesan
tersebut. Biasanya remaja yang mempersepsi tinggi terhadap konflik dalam suatu
rumah tangga ini diliputi akan adanya ancaman terhadap keutuhan keluarga mereka.

Remaja akan merasa bersalah dan sedih jika melihat orang tuanya
bertengkar, apalagi jika mereka merasa merekalah yang menjadi sumber penyebab
pertengkaran orang tua mereka (Kartono, 1985). Remaja menjadi tidak nyaman dan
aman lagi untuk tinggal dirumah dan merasa sudah tidak ada lagi keharmonisasn di
dalam keluarganya.

Pengertian persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua
berdasarkan uraian tersebut adalah cara pandang remaja terhadap stimulus yang
dihadirkan oleh orang tua atau keadaan orang tua mereka berupa pertentangan,
pertengkaran, perbedaaan pendapat, perselisihan atau pertikaian yang yang terjadi
pada orang tua mereka yang diterima oleh indera mereka dan diinterpretasikan
mereka ke dalam suatu ingatan yang menjadikannya sebagai suatu pengalaman dan
pengetahuan yang selanjutnya para remaja tersebut mengambil keputusan atas apa

yang dipersepsi mereka dan hal tersebut akhirnya mempengaruhi perilaku mereka.
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1. Jenis-Jenis konflik
Davidoff (1991), pada umumnya konflik dapat dibedakan menjadi dua
menurut kejadiannya, yaitu :
1. Konflik internal, yaitu konflik ynag terjadi dimana tujuan-tujuan yang saling
bertentangan berada dalam diri individu itu sendiri.
2. Konflik eksternal, yaitu konflik yang terjadi bila dua orang atau lebih pilihan

berada diluar individu yang mengalami konflik.

Adhim (2000) membagi konflik dalam perkawinan menjadi dua, yaitu :

1. Konflik tertututup, yaitu suami isteri merasakan kekecewaan yang mendalam
atau kemarahan yang berkelanjutan untuk rentang waktu yang cukup lama tetapi
tidak dinyatakan secara terbuka..

2. Konflik terbuka, yaitu masing-masing melontarkan kekecewaannya atau
kemarahannya secara formal kepada pasangannya dan masing-masing tidak bisa

saling menerima.

2. Aspek-Aspek Persepsi Terhadap Konflik Perkawinan Orangtua
Uraian-uraian sebelumnya mengenai persepsi dan remaja, menjelaskan
bahwa persepsi remaja terdiri dari beberapa aspek yaitu kesadaran, ingatan,
pengalaman, pengetahuan yang sudah terbentuk, proses informasi, perhatian, bahasa,
motivasi dan harapan.
Gottman dan DeClaire ( Yunita, 2003) menyebutkan bahwa ada empat aspek
Kecaman isteri akibat kurangnya tanggapan suami terhadap rasa marah dan

terganggunya.



a.

2]

Penghinaan

Penghinaan yaitu pasangan hidup berniat mencaci maki atau secara
psikologis melukai pasangannya. Penghinaan ini muncul dari perasaan jijik atau
muak terhadap pasangan, menolak tingkah laku dan ingin membalasa dendam.
Dalam hal ini terdapat gagasan-gagasan yang merendahkan psangan hidupnya.
Penghinaan ini mencakup caci maki, memberikan sebuah sebutan buruk, bentuk-
bentuk lelucon yang bermusuhan (seperti ledekan dan bulan-bulanan), baik
melalui pikiran, kata-kata maupun tindakan-tindakan.
Sikap bertahan

Sikap bertahan merupakan perilaku defense seseorang atas serangan
umpatan-umpatan yang penuh penghinaan yang dilakukan oleh pasangannya.
Sikap bertahan ini hampir sama dengan sikap mengeluh. Sikap bertahan ini dapat
diungkapkan secara verbal (contohnya mengeluh dengan suara nyaring) maupun
non verbal (contohnya tangan yang berlipat di dada).
Diam seribu bahasa

Diam seribu bahasa ditandai dengan salah satu padangan hidup yang
bungkam saja karena percakapan tersebut telah menjadi terlampau seru, yaitu
individu tersebut tidak mengindikasikan bahwa individu tersebut mendengar dan
mengerti apa yang dikatakan oleh pasangan hidupnya. Biasanya 85 % yang
sering bungkam saat menghadapi konflik dalam perkawinannya adalah kaum
pria. Hal ini disebabkan adanya perbedaan-perbedaan dasariah jenis kelamin

dalam fisiologisnya.




33

Kecaman

Kecaman ditandai dengan membuat ucapan-ucapan negatif tentang
kepribadian pasangan, kecaman sering kali bersifat mengadili, kecaman itu
merupakan ungkapan kekecewaan yang bertumpuk-tumpuk dan amarah yang

tidak terselesaikan.

Burmam, dkk (1993) mengatakan bahwa indikator terjadinya konflik

perkawinan dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut :

a. Terjadinya kekerasan fisik.

C.

Terjadi kekerasan fisik dari salah satu pasangan kepada pasangannya atau
kedua pasangan tersebut menunjukkan kekerasan fisik ketika terjadi konflik
dalam perkawinan mereka. Wujud kekerasan fisik yang dilakukan seperti
mencakar, menampar atau saling memukul antara kedua belah pihak karena
kemarahan yang tidak terkendali.

Penyampaian kekesalan dengan verbal.

Terjadi perilaku yang menunjukkan penghinaan, kecaman atau ancaman
yang dilontarkan oleh salah satu pasangan kepada pasangannya atau kedua-
duanya saling menyerang secara verbal yang berakibat menyakiti atau melukai
perasaan pasangannya saat konflik terjadi. Wujud penyampaian kekesalan
dengan verbal tersebut seperti caci maki, umpatan dengan kata-kata kotor,
cemoohan dan saling merendahkan pasangannya.

Pasangan yang menarik diri.
Menarik diri dari interaksi pasangannya, yaitu perilaku yang menunjukkan

penghindaran terhadap pasangannya dan biasanya pasangannya lebih
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menunjukkan penghindaran terhadap pasangannya dan biasanya pasangannya
lebih menunjukkan perilaku diam seribu bahasa daripada melontarkan
kekecewaannya terhadap pasangannya, contohnya pergi dari rumah, pisah
ranjang atau mendiamkan pasangannya.
Timbul stress

Timbul tekanan jiwa pada masing-masing pihak karena emosi yang tidak
seimbang dan perasaan cinta yang hilang akibat perkawinan yang berantakan.
Tekanan jiwa pada masing-masing pihak berakibat pada perilaku-perilaku tidak
terkendali seperti terjerumus dalam tindakan-tindakan negatif seperti minum-

minuman keras dan obat-obatan terlarang sebagai pelampiasan tekanan jiwa.

Berdasarkan = aspek-aspek persepsi remaja dan aspek-aspek konflik

perkawinan dan beberapa uraian dan pendapat para ahli diatas, maka penulis

menjadikan dasar-dasar untuk penentuan aspek-aspek persepsi remaja terhadap

konflik perkawinan orangtua dalam penelitian ini, yaitu :

1.

2

Terjadinya kekerasan fisik pada pasangannya.
Melontarkan kekesalan secara verbal.

Sikap bertahan

Menarik diri dari interaksi pasangannya

Perilaku yang menunjukan kekerasan fisik ditandai ketika terjadi konflik

dalam perkaiwnan mereka, seperti saling memukul, menendang dan melukai fisik

ketika bertengkar. Dan adanya perilaku yang menunjukkan penghinaan, ancaman

secara verbal yang berakibat menyakiti dan melukai perasaan pasangannya saat

konflik terjadi. Atau bersikap sebagai bentuk upaya membela diri, sikap ini bisa




secara verbal contohnya dengan sikap keras kepala, mempertahankan pendapatnya
dan merasa pendapatnyalah yang paling benar, sehingga sering pula menunjukan
perilaku menghindar terhadap pasangannya, tidak saling tegur sapa, saling acuh tak
acuh atau menyibukan diri dan tidak menghiraukan pasangannya. Sebaliknya jika
tidak ada masalah keduanya menunjukan sikap dengan penuh kasih sayang,
bercanda, saling memuji dan berbicara lembut. Dan jika masing-masing menyadari
kesalahannya, maka masing-masing pasangan saling mengakui dan meminta maaf,
berdiskusi tenang dalam menyelesaikan masalah, dan saling mendekatkan diri
kepada Tuhan.

Berdasarkan pertimbangan bahwa keempat aspek ini sudah mencangkup
semua pandangan para ahli diatas mengenai aspek-aspek konflik perkawinan dan
sesuai dengan definisi mengenai konflik perkawinan, serta berkaitan dengan aspek-
aspck  persepsi remaja yang dapat mempersepsikan keempat aspek konflik

perkawinan tersebut.

C. Hubungan antara Persepsi Terhadap Konflik Perkawinan Orangtua dengan
Kkecemasan pada remaja

Persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua berhubungan dengan

kecemasan pada remaja. Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju

masa dewasa. Dalam masa ini permasalahan yang dihadapi oleh remaja cukup

kompleks. Masalah pada remaja disebabkan berbagai kebutuhan yang harus

dipenuhinya. Pengaruh orang tua sangat besar bagi remaja karena di usia ini remaja

masih tergantung dengan orang tua. Karena masih membutuhkan bimbingan dan




kasih sayang dari orang tuan mereka, maka konflik yang terjadi pada perkawinan
orangtuanya secara langsung berpengaruh terhadap kondisi psikologis remaja.

Remaja akan merasa bersalah dan sedih jika melihat orang tuanya
bertengkar, apalagi jika merasa dirinya yang menjadi sumber penyebab pertengkaran
orang tua mereka (Kartono, 1985). Remaja menjadi tidak nyaman dan aman lagi
untuk tinggal di rumah dan merasa sudah tidak ada lagi keharmonisasn di dalam
keluarganya. Offer (dalam Hurlock, 1992) kebanyakan remaja berada pada tipe
surgent growth dan tumultous growth. Pada surgent growth remaja berkembang tidak
menentu dan mengalami situasi yang labil, kadang progresif dan kadang regresif
Pada tumultous growth remaja tampak banyak mengalami masalah dalam hal
perilaku, timbul kecemasan dan mengalami konflik dengan orangtua. Hall (dalam
Hurlock, 1975) reaksi remaja pada suatu waktu sedikit berbeda dari biasanya dan hal
ini menimbulkan hightened emosion. Karakteristiknya, emosi tidak disembunyikan,
terbuka tetapi tidak dapat dikenali dengan mudah. Cepat merasa cemas, gelisah,
murung, cepat tersinggung, emosi tidak bisa ditebak. Gessel (dalam Hurlock, 1975)
remaja mengalami kecemasan karena sedang belajar peran jenis baru (sex role)
disebabkan perubahan jasmaniah atau rohaniah. Remaja mengalami rasa takut (fear)
akibat hubungan dengan orang lain juga mengalami rasa bersalah (guilt) timbul
karena konflik internal antar nilai yang dipegangnya dengan perilaku yang tidak
sejalan. Semakin jauh perilaku remaja menyimpang dari norma, makin besar
potensinya untuk merasa bersalah.

Penelitian yang dilakukan Adi (1985) mendefinisikan kecemasan pada

remaja sebagai perasaaan takut yang bersifat subjektif pada remaja yakni perasaan
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yang muncul karena pengaruh ancaman atau gangguan yang dialami pada masa
peralihan. Salah satu penyebab kecemasan tersebut adalah persepsi mereka terhadap
hubungan perkawinan orangtuanya. Ditemukan pada keluarga yang perkawinan
orangtuanya tidak harmonis, tingkat kecemasan remaja cenderung tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh Spilberger (1970) mengatakan kecemasan pada remaja adalah
suatu keadaan atau kondisi emosi yang tidak menyenangkan pada remaja yang
dicirikan oleh perasaan-perasaan tegang, takut dan khawatir yang bersifat subjektif
dan terbangkitkan oleh syarat otonom yang dipengaruhi oleh terjadinya masa
peralihan dari anak-anak ke remaja. Salah satu penyebab munculnya kecemasan pada
remaja adalah konflik terhadap perkawinan orangtuanya. Konflik yang terjadi pada
perkawinan orang tua menjadi ancaman dan menimbulkan perasaan tertekan pada
masa peralihan yvang disebabkan oleh perasaan kecewa, rasa tidak puas atau tidak
aman Hubungan antara persepsi terhadap konflik orang tua terhadap timbulnya

kecemasan dalam bagan sebagai berikut :
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STIMULUS

KONFLIK

PERKAWINAN »| REMAJA
ORANG TUA L

PERSEPSI

.
. v

TINGGI RENDAH
CEMAS TIDAK CEMAS

Bagan 1. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Konflik Perkawinan Orang Tua
dengan Kecemasan Pada Remaja

Bagan 1 di atas menjelaskan bahwa konflik perkawinan orang tua
disebabkan oleh stimulus yang muncul karena ketidakpuasan antara suami dan isteri
terhadap kehidupan rumah tangga. Konflik perkawinan orang tua dipersepsikan oleh
anaknya yang berusia remaja yang juga dihadapkan pada permasalahan yang cukup
kompleks pada usianya. Konflik yang terjadi pada perkawinan orangtuanya secara
fangsung berpengaruh terhadap kondisi psikologis remaja. Remaja yang
mempersepsi rendah terhadap konflik perkawinan yang terjadi pada orangtua
umumnya menganggap bahwa konflik dalam suatu rumah tangga merupakan suatu
proses yang wajar terjadi dan justru menambah keharmonsian diantara kedua orang
tua. Karena mempersepsikan sebagai proses yang wajar terjadi, maka remaja tidak

merasa cemas dan menyikapinya secara positif. Sebaliknya, remaja yang
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mempersepsi tinggi terhadap konflik perkawinan yang terjadi pada orang tua karena
melihat atau mendengar langsung adanya pertengkaran diantara kedua orang tua atau
merasakan adanya sesuatu yang tidak beres diantara kedua orangtua walaupun orang
tua berusaha menyembunyikan ketidakberesan tersebut. Karena remaja merasa masih
bergantung pada orang tua, maka konflik yang terjadi pada orang tuanya dianggap
akan menjadi ancaman dan menimbulkan perasaan tertekan pada remaja sehingga

menimbulkan kecemasan.

D. Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah, ada hubungan yang
positif antara persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua dengan kecemasan pada

remaja.
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METODE PENELITIAN

A, Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian imi adalah :
1. Variabel Tergantung - Kecemasan Pada Remaja.

2. Variabel Bebas : Persepsi Terhadap Konflik Perkawinan Orangtua.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pemberian definisi operasional variabel penelitian ini bertujuan untuk
membatasi variabel yang bersangkutan agar tidak menimbulkan arti yang berbeda-
beda.

1. Kecemasan pada remaja adalah kondisi emosional yang tidak menyenangkan
dan dapat mempengaruhi keadaan fisik dan psikis, disebabkan oleh rasa takut,
gelisah, khawatir, dan adanya konsep kecemasan yang dibawa sejak kecil.
Kecemasan ini diukur dengan skala TMAS (Taylor Manisfest Anxiety Scale)
dari Taylor yang bertujuan untuk mengukur kecemasan yang bersifat bawaan
atau kecenderungan individu untuk bersikap cemas. Semakin tinggi skor berarti
semakin tinggi kecemasan dan semakin rendah skor berarti semakin rendah
kecemasan.

2. Persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua adalah persepsi remaja terhadap

konflik perkawinan orangtua adalah cara pandang remaja terhadap stimulus yang
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dihadirkan oleh orang tua atau keadaan orang tua mereka berupa pertentangan,
pertengkaran, perbedaan pendapat, perselisihan atau pertikaian yang terjadi pada
orang tua mereka yang diterima oleh indera mereka dan diinterpretasikan
mereka kedalam suatu ingatan yang menjadikan sebagai suatu pengalaman dan
pengetahuan yang selanjutnya para remaja tersebut mengambil keputusan atas
apa yang ada dalam dipersepsi mereka dan hal tersebut akhirnya mempengaruhi
perilaku mereka. Persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua diukur dari 4
aspek yaitu kekerasan fisik pada pasangannya, melontarkan kekesalan secara
verbal pada pasangannya. sikap bertahan sebagai bentuk upaya membela diri dan
menarik diri dari interaksi dengan pasangannya. Semakin tinggi skor berarti
persepsi subyek terhadap konflik perkawinan orangtua semakin menganggap
parah dan semakin rendah skor berarti persepsi subyek terhadap konflik

perkawinan orangtua semakin tidak parah.

. Populasi dan Sampel

Populasi atau wniverse adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga dalam penelitian (Hadi, 1989). Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMK Sanjaya Pakem yang berjumlah 299 siswa. Struktur populasi

dalam penelitian adalah sebagai berikut :
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Tabel 1
Struktur Populasi. \ _

_ Kelas  Scketeris  Akutansi |~ Akutansi2  Penjualan  total
Kelas 1 33 30 - 30 93
Kelas 2 37 35 - 25 97
Kelas3 %2 % 3 32 109
Total 7 299

Sumber : Monbgraﬁ SMK Sanjaya Pakem, 2004

Sampel merupakan bagian elemen-elemen populasi yang hendak diteliti. Ide
dasar dari pengambilan sampel adalah bahwa dengan menyeleksi bagian dari
clemen-elemen populasi, kesimpulan tentang keseluruhan populasi diharapkan dapat
diperoleh.(Hadi, 1989). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 SMK
Sanjaya Pakem yang berjumlah 97 orang.

Pengambilan sampel dilakukan secara purpossive sampling yaitu teknik
pengambilan sample dengan pertimbangan kriteria tertentu (Hadi, 1989). Jenis
sampel menggunakan jenis sampel ketersediaan (availability samples) yaitu sampel
yang unsur-unsurnya diambil atas dasar kemudahannya dijangkau oleh peneliti
{Walizer & Wiener, 1991). Subjek diambil berdasarkan kesediaannya untuk mengisi
angket yang digunakan dan juga berdasarkan atas kriteria yang ada yaitu :

1. Siswa SMK Sanjaya Pakem kelas 2 (tingkat pendidikan SMU)

2. Berusia 16 tahun sampai dengan 19 tahun.

D. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data antara lain adalah observasi, wawancara, dan
angket (Hadi, 1989). Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan

adalah angket yaitu berupa butir-butir pertanyaan yang akan dijawab oleh responden
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penelitian. Angket dalam penelitian ini dibedakan dalam dua skala meliputi skala

persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua dan skala kecemasan.

1. Skala Persepsi terhadap Konflik Perkawinan Orangtua

Skala persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua disusun
berdasarkan 4 aspek yaitu kekerasan fisik pada pasangannya, melontarkan
kekesalan secara verbal pada pasangannya, sikap bertahan sebagai bentuk upaya
membela diri dan menarik diri dari interaksi dengan pasangannya. Dalam
penelitian ini, penulis memakai skala Persepsi Remaja terhadap Konflik
Perkawinan Orang tua yang di buat sendiri oleh penulis dan ditujukan kepada
remaja untuk mengungkap baik buruknya persepsi remaja terhadap konflik
perkawinan yang terjadi pada orangtua mereka berdasarkan keempat aspek
konflik perkawinan yang dikemukakan beberapa pendapat para ahli mengenai
aspek-aspek konflik perkawinan., yaitu terjadinya kekerasan fisik pada pasangan
ntuk mengurangi efek tendensi sentral, maka penilaian angket persepsi terhadap
konflik perkawinan orangtua ini bergerak dari satu sampai empat. Untuk
pernyataan favorable nilai tertinggi 4 diberikan pada jawaban sangat setuju (SS),
3 untuk setuju (S), 2 untuk tidak setuju (ST), dan 1 untuk sangat tidak setuju
(STS). Untuk pernyataan unfavorable nilai tertinggi 4 diberikan pada jawaban
sangat tidak setuju (STS), 3 untuk tidak setuju (TS), 2 untuk setuju (S), dan |
untuk sangat setuju (SS). Skala ini berjumlah 70 aitem yang berdasarkan 4 aspek

konflik perkawinan tersebut.
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Tabel 2
Blue Print persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua sebelum try out
Aspek Favourable , ~ Unfavourable
Nomor butir Jumla Nomor butir jumlah
h
Kekerasan fisik 1,3,5,8,12,17.2 11 11,1832, 9
pada pasangannya 6,41,47.,63,64 38,3942,
51,56,68
Melontarkan 4,10,13,19,28, 10 14,20,29,33,34, 10
kckesalan secara 44.54,55,60,69 43,49,59,65,70
verbal pada
pasangannya
Sikap bertahan 2,7,16,25,27, 8 15,23,31, 8
sebagai bentuk 45,5361 35,36,50,
upaya membela diri 57,66
Menarik diri dari 6,9,21,46,52,6 6 22,24,30, 8
interaksi dengan 2 37,4048,
pasangannya ] - - 58,67 o
35 35

2. Skala Kecemasan pada Remaja

Skala ini disusun berdasarkan 2 aspek kecemasan yaitu kecemasan
psikologis dan kecemasan fisiologis. Aspek-aspek yang terdapat pada skala
kecemasan mengacu pada aspek-aspek kecemasan yang dikemukakan oleh
Daradjat (1990). Skala ini disusun oleh peneliti sendiri sehingga untuk dapat
digunakan harus diuji coba terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan
reliabilitasnya. Semua aitem memiliki kemungkinan jawaban yaitu untuk
pernyataan favorabel nilai tertinggi 4 diberikan pada jawaban sangat sesuai (SS),
3 untuk sesuai (S), 2 untuk tidak sesuai (TS) dan 1 untuk tidak sesuai (STS).
Untuk pernyataan unfavorabel nilai tertinggi 4 diberikan pada jawaban sangat

tidak sesuai (STS), 3 untuk tidak sesuai (TS), 2 untuk sesuai (S) dan 1 untuk
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sangat sesuai (S). Skala ini berjumlah 66 aitem yang berdasarkan 2 aspek

kecemasan tersebut.

Tabel 3

Blue Print Kecemasan Pada Remaja sebelum try out

’ Aspek

Psikologis

- Perasaan Takut

- Khawatir yang berlebihan
(gelisah,gugup,tegang, risau,
kacau,menangis,murung)

- Perasaan tak berguna
(tertekan,kurang PD

- Kehilangan gairah/kosentrasi
Fisiologis

- Meningkatnya denyut
nadi/jantung

- Sulit tidur

- Gang. Penafasan,pencernaan

- Keringat berlebihan
- Sering sakit perut, pusing,
mudah lelah

- Favourable = Unfavourable
_...Nomor Butir__jumlah _ Nomor Butir __jumlah
17 15
4 64
924283137, 12,17.23.26
38,41,52,53.5 27,36,39,
3, 40,42,50
6,16
11,14,15,25, 61,66
29
5,62
19 15
56,63 21,65
7,22,34,54 47,57
3,19,30,44,45, 32,58
48,59
2,18,20,46 8,10,35,49,60
43 1,13,33,51
36 30

E.

Metode Analisis Data

Model analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah

analisis korelasi product moment. Analisis korelasi product moment digunakan untuk

mengetahui hubungan antar persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua dengan

kecemasan pada remaja. Hasil analisis data diharapkan dapat menunjukkan

hubungan antara persepsi terhadap konflik perkawinan orangtua dengan kecemasan

pada remaja. (Azwar, 1987). Perhitungan statistik dilakukan dengan komputasi
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melalui program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 10.00 for Windows
(Santoso, 2000).

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan alat ukur tersebut dalam melakukan fungst ukurnya. Suatu
alat ukur dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan
fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukannya
pengukuran tersebut. Azwar (1997) menggolongkan tiga kategori validitas secara
umum yaitu content validiry (validitas isi), construct validity (validitas konstrak) dan
criteria-related validity (validitas berdasar kriteria).

Penelitian ini akan menggunakan salah satu jenis validitas dalam content
validity yaitu validitas logik. Alasan memilih validitas logik adalah ingin
memperoleh isi tes yang benar-benar merepresentasikan aspek-aspek yang hendak
diukur.

Validitas logik menunjukkan sejauh mana isi tes merupakan representasi
dari aspek yang hendak diukur. Untuk memperoleh validitas logik yang tinggi, skala
dalam penelitian ini dirancang sehingga benar-benar berisi aitem-aitem yang relevan
dan perlu menjadi bagian tes secara keseluruhan (Azwar, 1997). Pendekatan yang
digunakan untuk menguji validitas skala adalah adalah seleksi aitem. Pendekatan
seleksi aitem menguji korelasi antara skor butir aitem dengan skor total. (Azwar,

1997).
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2. Reliabilitas

Reliabilitas maksudnya sejauhmana instrumen pengukuran dapat dipercaya
untuk mengukur suatu objek yang akan diukur (Arikunto, 1990). Reliabilitas alat
ukur berhubungan dengan sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu
hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama,
selama aspek yang diukur dalam diri subjek belum berubah (Azwar, 1997).
Pendekatan yang digunakan untuk menguji reliabilitas butir-butir aitem skala adalah
dengan teknik analisis variansi yang dikembangkan oleh cronbach. Dengan kriteria
memenuhi syarat reliabilitas apabila nilai alpha > 0,9. Perhitungan reliabilitas skala
dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer program SP’SS 10,00 for

Windows (Santoso, 2000).




BAB IV

PELLAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A.Orientasi Kancah dan persiapan Penelitian

1.0Orientasi Kancah Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan persepsi remaja
terhadap konflik perkawinan orang tua dengan kecemasan. Dalam penelitian ini,
penulis mengambil data SMK Sanjaya Pakem yang beralamat di jalan kaliurang Km.
17 Jogjakarta. Sekolah Menengah Kejuruan Sanjaya ini berdiri sejak 1 Januari 1966
sampai dengan sekarang.. Sebagian besar penghasilan dari orang tua murid di SMK
Sanmjaya ini adalah berwirausaha, berdagang dan bertani, hal ini juga yang menjadi
pertimbangan penulis untuk mengambil data di SMK Sanjaya, dengan jumlah siswa
yang mencapai 299 siswa dan mempunyai latarbelakang pendidikan orang tua yang
berbeda-beda.

Kondisi fisik gedung yang ditempati oleh SMK Sanjaya Pakem ini, semua
adalah milik sendiri dan semua bangunan bersifat permanen. Ekstrakurikuler yang
ada di SMK Sanjaya ini meliputi : (a) Bola Basket, (b) Bola Volly, (¢) Paduan Suara.
untuk mendukung setiap kegiatan siswa di SMK Sanjaya, dengan adanya
ekstrakurikuler ini para siswa bisa menyalurkan hobi dibidang olahraga sehingga
bisa mengurangi rasa cemas dan jenuh pada siswa. Sekolah juga menyediakan
berbagai fasilitas pendukung dan sarana prasarana. Fasilitas dan sarana prasarana

tersebut antara lain : (a) Unit Kesehatan Sekolah atau UKS, (b) Perpustakaan, (c)
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laboratorium Komputer tersedia 12 unit dan 3 printer, (d) Ruang untuk praktik
sekretaris tersedia 40 mesin tik dan 2 mesin tik elektrik, (¢) Mesin hitung listrik 40
paket dari Depdikbud, (f) Tempat Konseling dan penyuluhan siswa, (g) Kantin, (h)
Koperasi, (1) Mesin Foto Copy, (j) Tempat parkir Guru dan Siswa, (k) Telfon Umum.

SMK Sanjaya juga mempunyai hubungan dengan istansi lain, hal ini
berkaitan dengan dunia kerja atau industri dalam kegiatam pratek dalam rangka
praktek Kerja Lapangan (PKL) dan hubungan dengan Perguruan Tinggi, SMK
Sanjaya Pakem membuka kesempatan bagi Perguruan Tinggi untuk bekerjasama
antara lain dengan Universitas Sanata Dharma sebagai tempat untuk melaksanakan
praktek Pengalaman Lapangan (PPL). SMK juga mengusahakan penempatan
lulusan, karena tidak semua siswa atau siswi SMK setelah lulus akan melanjutkan ke
perguruan tinggi, namun ada yang langsung bekerja. Adapun usaha yang dilakukan
SMK untuk menempatkan lulusan adalah Badan Koordinator Kerja (BKK) ,
penyaluran bekerja ke Jakarta, Batam selain itu SMK juga bekerjasama dengan
Depnaker.

Pemilihan lokasi penelitian di SMK Sanjaya Pakem dilakukan penulis selain
mudah mendapatkan subyek penelitian yang sesuai dengan karakteristik yang telah
ditetapkan oleh penilus sebagaimana yang disebutkan dalam BAB III, juga mudah

mendapatkan ijin penelitian serta lokasinya mudah dijangkau.

2. Persiapan Penelitian

a. Perijinan
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Perijinan untuk penelitian dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Psikologi UIl
Nomor 549/Dek/70/FP/2004 tertanggal 19 Juli 2004. Selanjutnya surat ijin penelitian
ini dipergunakan sebagai syarat administrasi untuk mengambil data penelitian, baik
untuk uji coba alat ukur maupun dalam pengambilan data penelitian yang
seseungguhnya. Untuk uji coba alat ukur, penulis mengambil responden di SMU
Muhammadiyah Pakem, sedangkan untuk pengambilan data untuk penelitian
dilakukan di SMK Sanjaya Pakem. Pengambilan data yang dilakukan oleh penulis di
SMK tersebut atas persetujuan dari Kepala Sekolah SMK Sanjaya Pakem.

b. Persiapan Alat Ukur

Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian, penulis terlebih dahulu
melakukan uji coba (try our) dengan maksud untuk mengetahui reliabilitas dan
validitas alat ukur. Dengan demikian akan diketahui tingkat kesahihan alat ukur
untuk dipergunakan dalam penelitian yang sesungguhnya.

Persiapan alat ukur di sini adalah penyusunan alat ukur yang akan digunakan
dalam mengambil data penelitian. Alat ukur ini terdiri dari dua skala yaitu Skala 1
(Skala persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua) dan Skala II (Skala
Kecemasan). Skala I dan Skala II yang digunakan dalam penelitian ini dibuat sendiri
oleh penulis dengan Skala I berjumlah 70 dan Skala Il berjumlah 66 yang terdiri dari

aitem favorable dan unfavorable.

¢. Uji Coba Alat Ukur
Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian, penulis terlebih dahulu

melakukan uji coba (#ry our) dengan maksud mengetahui reliabilitas dan validitas




alat ukur. Dengan demikian akan diketahui kesahian alat ukur untuk dipergunakan
dalam penelitian yang sesungguhnya.

Uji coba Skala I dan Skala II dilakukan pada tanggal 2 Agustus diSMA
Muhammadiyah Pakem dengan responden 70 siswa yang sesuai dengan karakteristik
subyek penelitian. Masing-masing subyek mendapat satu eksemplar skala yang berisi
Skala I dan Skala IL Sebelum mengisi skala, terlebih dahulu penulis
memperkenalkan diri dan melakukan penjelasan tentang maksud penelitian ini dan
tata cara pengisian skala yang benar. Walaupun semua itu sudah ada di dalam satu
cksemplar skala, penulis merasa wajib melakukan itu semua agar tidak terjadi
kesalahpahaman di kemudian hari. Untuk itulah, penulis tidak lupa membawa bukti
surat permohonan ijin penelitian dari fakultas yang telah disetujui oleh Kepala
Sekolah.

d. Hasil Uji Coba Alat Ukur

Berdasarkan data yang diperoleh melalui uji coba alat ukur, selanjutnya
dilakukan uji validitas, seleksi aitem dan uji reliabilitas. Perhitungan uji validitas
seleksi aitem dan uji reliabilitas terhadap kedua skala tersebut dilakukan dengan
bantuan fasilitas SPSS 70,0 for Windows

Pada uji coba skala ini penulis menggunakan koefisien korelasi antara skor
masing-masing aitem dengan skor total. Batas kritis koefisien korelasi yang
dipergunakan oleh penulis adalah 0,30 schingga dengan demikian aitem yang
mempunyai korelasi di bawah 0,30 tidak di pergunakan di dalam skala penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data, untuk Skala [ yang terdiri dari 70 aitem saat

uji coba terdapat 19 aitem yang gugur karena koefisian korelasinya berada di bawah
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0,30. Adapun nomor-nomor yang gugur tersebut adalah : nomor 3, 5, 7, 8, 9, 16, 19,
21, 30, 46, 47, 48, 50, 56, 57, 58, 62, 66, dan 69, schingga aitem yang layak
digunakan dalam penelitian ini adalah 51 aitem. Sedangkan skala II yang terdiri dari
66 aitem saat uji coba, terdapat 20 aitem yang gugur yaitu nomor 1, 3, 7, 8, 11, 12,
15, 19, 24, 28, 30, 36, 38, 44, 45, 46, 53, 55, 58, dan 59 dikarenakan koefisien
korelasinya berada di bawah 0,30.

Dalam penelitian yang sesungguhnya, penulis memakai 51 aitem untuk skala
I dan 46 aitem untuk skala I yang telah memenuhi validitas isi aitem-aitem tersebut
masih dapat mencakup keseluruhan aspek yang hendak diukur. Penyebaran butir-
butir aitem dalam pengambilan data setelah dilakukan uji coba dapat dilihat dalam

tabel 4 dan tabel 5 berikut ini :

Tabel 4
Distribusi Butir Skala Persepsi terhadap Konflik Orangtua Setelah Uji Coba
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Butir
Nomor Butir Nomor Butir Sahih
Kekerasan fisik pada 1 (1),12 (7),17 (11), 11 (6), 18 (12), 32 (23), 15
pasangan 26 (18), 41 (32), 63 38 (29), 39 (30), 42
(32), 64 (47) (33), 51 (38), 68 (50)
Melontarkan 4(3), 10 (5), 13 (8), 14(9), 20 (13), 29 (21), 18
kekesalan secara 28 (20), 44 (35), 54 33 (24), 34 (25), 43
verbal pada (41),55(42),60(44) (35), 49 (37), 59 (43, 64
pasangan (48), 70 (51)

Sikap bertahan 2 (2), 25(17),27(19), 15 (10), 23 (15), 31 11
scbagai bentuk 45 (36), 53 (40), 61 (22),35(26),36 (27)
upaya membela dirt  (45)

Menarik diri  dari 6 (40, 52 (39) 22 (14), 24 (16), 37 7
interaksi dengan (28),40(31), 67 (49)
pasangan

23 28 51

Catatan : angka dalam kurung () adalah nomor urut butir yang baru setelah uji coba




Tabel 5

Distribusi Butir Skala Kecemasan Setelah Uji Coba

Aspek(

Psikologi
- Perasaan takut

- Khawatir yang berlebih
(Gelisah, Gugup, Tegang,
Risau, Kacau, Menangis,

Murung)

- Perasaan tidak berguna
(tertekan, Kurang Percaya

diri)
- Kehilangan gairah/
kosentrasi

Fisiologis

- Meningkatnya denyut

nadi/jantung
- Sulit tidur

-Gang.Pernafasan/
pencernaan
- Keringat Berlebih

- Sering sakit perut,
pusing, mudah lelah

Unfavorable
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Nomor Butir

9 (5), 31 (20), 37
(25), 41 (28), 52

5(3), 14 (8), 25
(16),29 (19), 62

56 (38), 63 (43)

22 (14), 34 (23),

2 (1), 18 (11), 20

Nomor Butir

64 (44)

17 (10), 25 (15), 26
(17), 27 (18), 39
(26), 40 (27), 42
(29), 50 (34)

6 (4), 16 (9)

61 (41), 66(46)

21(13), 65 (45)
47 (31), 57 (39)

32 (21)

10 (6), 35 (24), 49

(33), 60 (40)
13 (7), 33 (22), 51

(35

25

S

7
4

Catatan - angka dalam kurung () adalah nomor urut butir baru setelah uji coba

Uji reliabilitas terhadap kedua skala ini hanya dikenakan pada aitem-aitem

yang telah memenuhi syarat validitas. Uji reliabilitas ini menggunakan tehnik

korelasi alpha Cronbach dari SPSS 10,0 for Windows. Uji reliabilitas terhadap skala

I menghasilkan koefisien Alpha sebesar 0,9409 dengan koefisien korelasi aitem total

berkisar antara 0,3058 sampai dengan 0,7114. Sementara uji reliabilitas

menghasilkan koefisien Alpha sebesar 0,9288 dengan koefisien korelasi aitem total




bekisar antara 0,3111 sampai dengan 0,7059. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
kedua skala dapat dikatakan reliable, sechingga memenuhi syarat untuk dipergunakan

bagi alat ukur guna pengambilan data dalam penelitian.

B. Pelaksanaan Penelitian

Setelah melalui tahap uji coba alat ukur dan diketahut validitas serta
reliabilitas alat ukurnya, maka langkah selanjutnya adalah proses pengambilan data
penelitian. Pengambilan data untuk penelitian, dilakukan penulis pada tanggal 23
Agustus 2004 di SMK Sanjaya Pakem.

Pada penyebaran alat ukur untuk pengambilan data, penulis dibantu oleh para
guru dan beberapa rekan penulis. Alat ukur dibagikan pada sisiwa kelas II yang
terbagi menjadi 3 kelas yaitu kelas IT PJ (Penjualan) yang berjumlah 25 siswa, kelas
IT AK (Akuntansi) berjumlah 35 siswa dan kelas 11 SK (Sekretaris) berjumlah 37
siswa sehingga keseluruhan pengambilan data berjumlah 97 siswa. Sebelum
membagikan skala kepada responden, penulis memperkenalkan diri dahulu dan
menyampaikan maksud dan tujuan dalam pembagian skala. Selanjutnya penulis
membagikan 97 bendel slaka yang terdiri dari dua skala (Skala I dan Skala II) kepada
siswa dan skala yang kembali juga sejumlah 97 bendel serta keseluruhannya dapat

memenuhi kriteria untuk dianalisis dalam penelitian in1.
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C. Hasil Penelitian

Seluruh data yang terkumpul kemudian diskor dan di tabulasikan. Setelah itu,
dilakkan analisis guna pengujian hipotesis yang diajukan. Analisis data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tehnik korelasi Product Moment dari
Pearson. Keseluruhan pengolahan menggunakan fasilitas komputer SPSS 10,0 for

Windows.

1. Deskripsi Data Penelitian

Untuk mengetahui gambaran umum data penelitian, secara singkat, dapat
dilihat dalam tabel deskripsi data penelitian yang berisi fungsi-fungsi statistik dasar.
Masing-masing variabel untuk skala persepsi remaja terhadap konflik perkawinan

orang tua dan skala kecemasan dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini :

Tabel 6
Deskripsi Data Penelitian i
Variabel Skor x yang dimungkinkan Skor x yang diperoleh
o (Hipotetiky (Empirk)
. Min Maks ‘Mean SD . Min  Maks Mean  SD
Persepsi * 51 204 1275 306 73 173 102,71 22,03

Kecemasan 46 184 115 27,6 63 142 114,33 12,14

* (persepst terhadap konflik perkawinan orang tua)

Deskripsi data tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan kategorisasi
pada masing-masing variabel penelitian guna mengetahui tingkat persepsi remaja
terhadap konflik perkawinan orang tua dan kecemasan pada subjek penelitian.
Kriteria kategorisasi ditetapkan oleh penulis untuk mendapatkan informasi tentang
keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti. Cara ini dilakukan berdasarkan

satu asumsi bahwa skor subjek dalam kelompoknya merupakan estimasi terhadap
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subjek dalam populasinya dan skor tersebut terdistribusi secara normal (Azwar,
2000)

Kriteria kategorisasi digunakan sebagai acuan dalam mengelompokan
keadaan subjek pada saat data empiris telah diperoleh. Penulis dalam penelitian kali
ini memanfaatkan deskripsi data penelitian yaitu dengan membuat kategori masing-
masing variabel dengan menggolongkan subjek kedalam lima kategori, yaitu sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Penentuan kategori ini didasarkan
pada tingkat deferensiasi yang dikehendaki, namun sebelum itu perlu ditetapkan
batasan vang akan digunakan berdasarkan deviasi standar dengan perhitungan
rentangan nilai minimun dan maksimum teoritisnya (Azwar, 2000).

Kategorisasi pada penelitian ini terbagi menjadi 5 kriteria dan dirumuskan
sebagai berikut :

1. x <m- 1,8 SD (Sangat rendah)

£

m-1,8sd <X <m - 0,6 SD (Rendah)
3. m-0,6sd<X<m+0,6SD( Sedang)
4, m+0,6sd<X<m+1,8SD (Tinggi)

5. X>m+ 1,8 SD (sangat tinggi)

a. Skala Persepsi Remaja terhadap Konflik Perkawinan Orangtua
Berdasarkan sebaran hipotetik dari skor Skala Persepsi Remaja terhadap
Konflik Perkawinan Orang tua dalam deskripsi penelitian diatas dapat diuraikan hasil

kategorisasi dari skala tersebut untuk mengetahui keadaan kelompok subjek

penelitian melalui tabel 7




Tabel 7
Kriteria Kategorisasi Skala Persepsi terhadap Konflik perkawinan Orang tua
_ Skor  Kategorisasi ~Jumlah  Persentase
x> 182,58 Sangat Tinggi 0 0 %
145.86 < x <182,58 Tinggi 6 6,2 %
109,14 < x < 145,86 Sedang 23 23,7 %
72.42 < x < 109,14 Rendah 68 70,1 %
X <7242 Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan penggolongan diatas dapat diketahui bahwa 68 siswa (70,1%)
memiliki tingkat persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua mereka
berada pada kategori rendah, artinya mereka menganggap konflik perkawinan tidak
parah atau tidak berat.

b. Skala Kecemasan

Berdasarkan sebaran skor hipotetik dari skor Skala Kecemasan dalam

deskripsi penelitian dapat diuraikan hasil kategorisasi dari skala tersebut untuk

mengetahui keadaan kelompok subyek penelitian melalui tabel 8.

Tabel 8
Kriteria Kategorisasi Skala Kecemasan 7
_ Skor  Kategori  Jumlah  Persentase
X > 164,68 Sangat Tinggi 0 0 %
131,56 < x < 164,68 Tinggi 7 7,22 %
98,44 <x< 131,56 Sedang 79 81.4 %
65,32 <x<98,44 Rendah 10 10,3 %
X £65,32 Sangat Rendah 1 - 1,0%

Dari skor Skala Kecemasan diketahui bahwa 79 siswa (81,4%), hal ini
menunjukan tingkat kecemasan yang termasuk dalam kategori taraf sedang, artinya

remaja mempunyai kecenderungn pencemas.
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2. Uji Asumsi

Uji analisis atau uji hipotesis pada data penelitian dilakukan oleh penulis
setelah melakukan uji asumsi yang mencakup uji normalitas dan uji linieritas.
Apabila hasil uji normalitas diperoleh hasil normal dan uji linieritasnya diperoleh
hasil yang linier, maka rancangan uji hipotesis dengan metode parametik dapat
dilakukan.
a, Uji Normalitas

Uji normalitas dengan menggunakan tehnik One Sample Kolmogrof Smirnof
Test menghasilkan sebaran skor variable persepsi remaja terhadap konflik
perkawinan orangtua adalah normal (K — SZ = 1,294; p = 0,070 atau p > 0,05).
Untuk sebaran skor variabel kecemasan adalah normal (K — SZ = 0,926; p = 0,358
atau p > 0,05)
b. Uji Linieritas

Uji linieritas ini untuk mengetahui linieritas variabel persepsi remaja terhadap
konflik perkawinan orangtua dengan kecemasan. Dari uji linieritas dengan
menggunakan fasilitas dari program SPSS 10,0 For Windows dapat diketahui bahwa
ada hubungan yang segaris atau linier pada variabel persepsi remaja terhadap konflik
perkawinan orangtua dengan kccemasan (F = 8,671 ; p = 0,005 atau p < 0,05).
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel persepsi
remaja terhadap konflik perkawinan orang tua dengan variable kecemasan. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment dari Pearson dari

program SPSS 10,0 for Windows, dan menunjukan besarnya koefisien korelasi antara




59

variabel persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orangtua dengan variabel
kecemasan adalah r = 0,310 (p = 0,01 atau p < 0,01). Hasil lain yang diperoleh
adalah nilai koefisien determinasi (R Squared) variabel persepsi remaja terhadap
konflik perkawinan orang tua dengan variabel kecemasan adalah (0,310)° = 0,096
yang berarti bahwa sumbangan efektif variabel persepsi remaja terhadap konflik

perkawinan orang tua dengan variabel kecemasan sebesar 9,6 %.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
persepsi terhadap konflik perkawinan orang tua dengan kecemasan remaja,
berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan tehnik korelasi Product Moment dari
Pearson, di peroleh adanya hubungan yang positif antara variabel persepsi remaja
terhadap kontlik perkawinan orangtua dengan tingkat kecemasan pada remaja.
Adanya hubungan antara kedua variable tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi
sebesar r = 0,310 ; p = 0,01 atau p <0,01. Hal im berarti semakin menganggap parah
persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua, semakin tinggi tingkat
kecemasan pada remaja. Begitu pula sebaliknya, semakin menganggap tidak parah
persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua, semakin rendah tingkat
kecemasan pada remaja.

Subyek dalam penelitian ini memiliki persepsi terhadap perkawinan orang tua
yang positif atau rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil rerata empirik keseluruhan

subyek sebesar 102, 7113. demikian pula pada tingkat kecenderungan kecemasan
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remaja yang berada pada kategori sedang, yang dibuktikan dari hasil rerata empirik
keseluruhan subyek sebesar 114,3299.

Konflik perkawinan dapat dipandang tidak terlalu parah jika remaja dapat
mengambil hikmahnya untuk menuju kehidupan perkawinan kelak.. Remaja memang
harus menyadari bahwa dalam suatu perkawinan, konflik yang terjadi pada suami
isteri adalah sesuatu hal yang wajar terjadi. Jika mereka memiliki kematangan /
kedewasaan dalam memahami konflik orang tua. Sebaliknya konflik perkawinan
dipandang parah jika remaja menganggap sebagai ancaman terhadap keutuhan
pernikahan orang tua mereka dan hilangnya keharmonisan, munculnya perasaan
tertekan, kekecewaan dan ketidakpuasaan dalam keluarga. Dengan demikian remaja
yang melihat orangtuanya mengalami konflik dalam perkawinan akan memahami
suatu proses belajar dari konflik perkawinan orang tua schingga mereka dapat
mengubah persepsi  yang menganggap parah terhadap konflik perkawinan
orangtuanya menjadi persepsi yang menganggap tidak parah. Dengan demikian
tingkat kecemasan pada remaja akan mengalami penurunan (Gottman & DeClaire)

Persepsi remaja terhadap perkawinan orang tua memberikan sumbangan
efektif sebesar 9.6 % terhadap kecemasan yang berarti persepsi mempengaruhi
kecemasan, dan masih ada 90,4 % lainnya yang mempengaruhi kecemasan pada
remaja seperti faktor kepribadian remaja itu sendiri seperti rasa kurang percaya diri,
ketidak kemampuan menghadapi masalah, merasa rendah diri, perasaan yang negatif,
rasa tersinggung, harga diri terancam dan adanya tekanan dari lingkungan.
Kepribadian remaja yang dapat meningkatkan kecemasan di kalangan remaja yaitu

remaja yang mengalami kecemasan karena sedang belajar peran jenis baru (sex role)
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disebabkan perubahan jasmaniah atau rohaniah. Remaja mengalami rasa takut (fear)
akibat hubungan dengan orang lain juga mengalami rasa bersalah (qui/f) timbul
karena konflik internal antar nilai yang dipegangnya dengan perilaku yang tidak
sejalan (Gessel dalam Hurlock, 1972). Kategorisasi persepsi yang dihasilkan dapat
diketahui bahwa 68 siswa (70,1%) berarti remajaS menganggap tidak parah terhadap
konflik perkawinan orang tua mereka, sehingga dalam kehidupan rumah tangga
orang tua mereka harmonis, sedangkan kategorisasi kecemasan diketahui bahwa 79
siswa (81,4%) berarti termasuk dalam kategori sedang artinya remaja mempunyai
kecendrungan cemas tapi di sekolah mereka mendapat ekstrakurikuler dibidang
olahraga yang dapat mengurai kecemasan.

Penelitian ini masih belum sempurna, sumbangan efektif yang di peroleh
hanya 9,6 %. Ini menandakan persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang
tua tidak terlalu memberikan pengaruh terhadap kecemasan remaja, berarti masih
banyak hal-hal yang dapat mempengaruhi kecemasan remaja. Dalam penelitian ini
pun hanya mengukur tingkat kecemasan yang masih mendasar masih dibutuhkan

penelitian yang lebih baik lagi untuk mengukur kecemasan pada remaja.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa hipotesis yang berbunyi ada
hubungan posiif antara persepsi terhadap konflik perkawinan orang tua dengan
kecemasan. Semakin tinggi persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua
semakin tinggi kecemasan pada remaja. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
persepsi remaja terhadap konflik perkawinan orang tua semakin rendah kecemasan
pada remaja terbukti. Kategori persepsi dihasilkan 68 siswa (70,1%) artinya remaja
menganggap tidak parah terhadap konflik perkawinan orang tua mereka, sehingga
dalam kehidupan rumah tangga orang tua mercka harmonis, sedangkan kategori
kecemasan diketahui bahwa 79 siswa (81,4%) termasuk dalam kategori sedang
artinya remaja mempunyai kecendrungan cemas tapi di sekolah nereka mendapat
ekstrakurikuler dibidang olahraga yang dapt mengurai kecamasan.

Sumbangan efektif yang dihasilkan adalah 9,6 % berarti masih ada 90,4 %
factor yang dapat mempengaruhi kecemasan pada remaja misalnya rasa kurang
percaya diri, ketidakmampuan menghadapi masalah, sedangkan dari lingkungan,

misalnya adanya tekanan dari keluarga, dan teman sebaya.

62




63

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis ingin
memberikan beberapa saran, yaitu :

1. Saran untuk remaja dan orang tua

Kepada para remaja, perlu kiranya untuk tidak ikut campur dengan
perselisihan yang terjadi pada orang tua mereka., karena tidak semua konflik
perkawinan membawa dampak yang buruk bagi suatu keluarga.

Kepada para orang tua, jika terjadi konflik, maka orang tua sepatutnya
berupaya agar pertengkaran atau perselisihan tidak diselesaikan di depan anak-anak.
Seandainya mereka mengerti jika orang tuanya sedang berkonflik hendaknya orang
tua dapat memberikan penjelasan dan Pengertian kepada anak-anak mereka tentang

apa yang sebenarnya terjadi dengan cara yang dapat di pahami anak.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya jika hendak melakukan penelitian yang sejents,
diharapkan kiranya untuk lebih memperluas area penelitian guna menambah variasi,
menghindari terjadinya bias dalam penelitian dan dimungkinkan mendapatkan hasil
yang akurat.
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kecemasan pada remaja diantaranya
adalah dari dalam diri sendiri, misalnya rasa kurang percaya diri, merasa rendah diri,
ketidak mampuan menghadapi masalah. Sedangkan dari lingkungan, misalnya harga

diri yang terancam dan adanya tekanan dari lingkungan, keluarga, dan teman sebaya.
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PETUNJUK PENGISIAN

Usia

Jenis kelamin

Berikut ini akan disajikan sejumlah pernyataan, baca dan pahamilah baik-
baik. Sebelumnya anda diminta untuk mengisi identitas sesuai dengan diri anda.
[dentitas serta jawaban yang anda berikan akan saya jamin kerahasiannya.

Selanjutnya anda diminta untuk memilih salah satu pernyataan tersebut yang
sesuai dengan pendapat, perasaan, atau keadaan saudara, dan bukan dari apa yang
seharusnya.

Pada angket 1 ini berilah tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedia di lembar jawaban. Pilihan jawaban yang disediakan adalah:

SS ; Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS Sangat Tidak Setuju

Angket 1 ini terdiri dari 70 pernyataan yang harus dijawab seluruhnya. Dalam angket
ini tidak ada jawaban yang dianggap salah, karena semua jawaban adalah benar,
karena jawaban tersebut yang paling sesuai dengan pendapat, perasaan, dan keadaan

diri anda.
Periksalah kembali pekerjaan anda, apakah sudah terjawab seluruhnya.

Teri ... A_A
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PERSEPSI TERHADAP KONFLIK PERKAWINAN ORANGTUA
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No | Favor | Unfavo | Aspek | Hal Pernyataan Pilihan Jawaban |
able rable
1 F 1 33 Ayah sering menampar ibu ketffebertengkar [SS][S][TS][STS]
2 F 3 32 Ayah dan ibu saling mempertahankan pendapat [SS}{S][TS] [st—ﬂ
masing-masing saat berselisih
3 | F 1 31| Ibu meludahi ayah ketika bertengkar. [SS1S1[TS] [STS] |
i F e barenakar ayah dan b s | (55T (51 (751 (57S]
melontarkan kata-kata pedas 1
5 F 1 37 | Saat dimarahi dan dipukul ayah, ibu tidak ’[mfsﬂ
membalasnya ‘
6 F 27133 [ Ayah dan ibu tidak tidur sckamar lagi setelah | [SST[S] (TSI [STS] |
bertengkar hebat
7 F 3 32 Tbu berusaha menangkis serangan pukulan dari | [SS][S][TS][STS]
ayah
8 F 1 33 Ayah dan ibu saling melukai fisik dengan benda | [SS] [S][TS][STS]
ketika sedang bertengkar
9 F 4 33 Jika ada masalah, ibu pergi ke tempat nenek | [SS][S]{TS][STS]
untuk menghindari ayah
10 F 2 33 Jika sedang kesal, ayah memberi sebutan yang | [SS][S] [TS][STS]
jelek pada ibu sampai hati ibu terluka (misalnya \
- gendut, cerewet).
11 U 1 35 Ayah masih suka membelai rambut ibu dengan | {SS] [S] [TS][STS]
penuh kasih sayang meskipun sedang ada
masalah dalam rumah tangga
12 F 1 33 Saat marah, ibu menendang ayah m]ﬁ
13| F 2 133 mm
ibu }
14 U 2 35 Walaupun terjadi konflik antara ayah dan ibu, | [SS] [STITSIISTS]
1 mereka tidak pernah saling membentak dengan
‘ kasar
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15 U 3 35 Ayah dan ibu menyadari kesalahan yang [SS][S][TS] [STS]
diperbuat kepada pasangannya

6 3 32 Ibu melipat tangan ke dada sebagai tanda [SSY[S]{TS][STS]
sedang marah dengan ayah

17 1 33 Jika ada perselisihan, ayah menampar wajah ibu [SS}[S](TS]{STS]

18 U 1 35 Ayah dan ibu saling bergandengan tangan [SS][S][TS][STS]
dengan mesra sekalipun baru terjadi konflik

19 2 33 Ibu mengancam akan pergi dari rumah jika ayah | [SS][S][TS][STS]
tidak mau mengubah sikapnya

20 U 2 35 Ayah memuji masakan ibu sekalipun sedang | [SS][S]{TS][STS]
ada masalah dengan ibu

21 4 33 Ayah menyibukkan diri kepada pekerjaannya [SST[S][TS](STS]

daripada mengobrol dengan ibu

22 U 4 35 Ayah dan ibu saling bercanda di sore hari | [SS}[S]([TS][STS]
padahal di pagi hari baru bertengkar

23 U 3 35 Orang tua saling mengakui dan minta maaf pada [SS][S]ITS][STS]
pasangannya setelah membuat kesalahan

24 U 4 35 Ayah dan ibu masih tetap makan malam | [SS] [S][TS][STS]
bersama meskipun sedang ada masalah

25 3 32 Ayah/ibu mencari ‘kambing hitam’  atas | [SS]{S][TS] [STT
kesalahan yang diperbuat oleh pasangannya

26 1 33 Ayah dan ibu saling memukul dengan tangan [SS][S][TS][STS]
kosong

27 3 33 bu suka mengeluh dengan suara nyaring jika | [SS] [S] [TS] [STS]
ayah tak memberi uang belanja

28 2 33 | Ayah membentak ibu dengan kasar [SS}[S][TS}[STS]

29 U 2 35 { Ayah dan ibu saling berbicara dengan nada yang | [SS][S]{TS]{STS]

\ lembut dan tanpa emosi

30 U 4 35 Ayah dan ibu tidak pernah tidur “psah ranjang’ [SS]TST[TS][STS]

31 U 3 35 | Ayah dan ibu tetap mendekatkan diri pada | [SS][S][TS][STS]
Tuhan ketika sedang menghadapi masalah

32 U 1 35 | Setiap berangkat ke kantor atau pulang dari | [SS]{S][TS] [STS]

kantor, ibu mencium tangan ayah

B




49 U 2 35 Tbu tidak pernah menghardik ayah ketika | [SS] [ST[TS] [STS]
bertengkar

50 U 3 35 Ayah tidak pernah membela diri ketika ibu { [SS]{S][TS]{STS]
menghinanya

51 U 1 35 Ayah tidak pernah menjambak ibu ketika | [SS}[S]{TS][STS]
bertengkar

52 4 32 Tbu sefalu mendiamkan ayah berhari-hari setelah | [SS] {S] [TS] [STS]
bertengkar

53 3 32 Ayah selalu menyangkal kata-kata ibu jika | [SS][S}{TS][STS]
sedang bertengkar [SST{S][TS][STS]

54 2 31 [bu merendahkan ayah dengan kata-kata kotor | [SS][S] [TS][STS]
ketika sedang bertengkar

55 2 31 Ayah sering melecehkan ibu ketika bertengkar [SS][S][TS]{STS]

56 U 1 35 Ibu tidak perna meludahi ayah ketika bertengkar | [SS][S][TS] {STS]

57 U 3 35 Ibu tidak pernah membela diri ketika ayah | [SS][S][TS}[STS]
menghinanya

58 U 4 35 Ayah tidak pernah pergi kerumah nenek setelah | [SS}[S]{TS][STS]
bertengkar dengan ibu

5% 8] 2 35 Tbu tidak pernah melecehkan ayah ketika [SS][S1[TS][STS]
bertengkar

60 2 31 Ayah merendahkan ibu dengan kata-kata kotor | [SS]{S][TS][STS]
jika sedang bertengkar

61 3 32 Ibu selalu menyangkal Kkata-kata ayah ketika [SS] [S]{TS]{STS]
sedang bertengkar

62 4 32 Ayah selalu mendiamkan ibu berhari-hari | [SS][S][TS] [STS]
setelah ibu menghinanya

63 1 33 Ibu sering memukul ayah ketika bertengkar {SS]{S]{TS] [ST?]A

64 1 31 Ibu meludahi ayah ketika sedang bertengkar [SS][S][TS][STS]

6 | | U 5 T35 T Ayah tidak pemah melecehkan ibu ketika | [SS][S][TS] [STS]
sedang bertengkar

66 U 3 35 Ayah tidak pernah menyangkal kata-kata ibu | [SS][S][TS][STS]

keteka bertengkar
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33 U 2 35 Ibu memuji penampilan ayah walaupun mereka | [SS] [S][TS] [STS]
bertengkar

34 U 2 35 Ayah dan ibu tidak saling mencaci maki ketika | [SS] [S][TS][STS]
sedang marah

35 U 3 35 Orang tua saya berdiskusi dengan tenang dalam | [SS] [S][TS][STS]
menyelesaikan masalah

36 U 3 35 Ayah dan ibu saling mengeluarkan isi hati [SS][S][TS][STS]
masing-masing dengan baik agar masalah cepat
selesai

37 U 4 35 Ayah dan ibu pergi ke tempat rekreasi/pesta | [SS][S][TS][STS]
bersama-sama walaupun ada konflik.

38 U 1 35 Walaupun sedang kesal, ayah dan ibu ti [SS][ST[TS][STS]
dak pernah saling memukul

39 U 1 35 Meskipun sedang marah, ayah dan ibu saat | [SS][S][TS][STS]
menonton TV duduk dan bercanda bersama

40 U 4 35 Ayah dan ibu tetap menjalankan aktivitas | [SS][S][TS][STS]
sehari-hari  secara bersama-sama  walaupun
sedang ada konflik

41 1 32 Saat ada masalah, ayah dan ibu tidak saling | {SS][S][TS][STS]
menyapa

42 U 1 35 Ayah tidak pernah menampar ibu ketika | {SS][S][TS][STS]
bertengkar

43 U 2 35 Ayah tidak pernah merendahkan ibu dengan | [SS]{S][TS][STS]
kata-kata kotor ketika bertengkar

44 2 31 Ibu sering melecehkan ayah ketika bertengkar [SS] [S] [TS]

[STS]

45 3 32 Ibu selalu membela diri ketika bertengkar [SST[ST[TS] [STS]

46 4 33 Ibu sering pergi kerumah nenek setelah | [SS][S]{TS}[STS]
bertengkar dengan ayah

47 1 33 Ibu sering menampar ayah ketika sedang | [SS][S}[TS]{STS]
bertengkar

48 U 4 35 Ayah tidak pernah mendiamkan ibu berhari-hari | {SS] [S][TS] [STS]

setelah ibu menghinanya
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67 U 35 Ayah tidak pernah mendiamkan ibu berhari-hari | [SS] [S] [TS] [STS]
setelah menghinanya

68 U 35 Ayah tidak pernah menampar atau memukul ibu | [SS] [S] [TS] {STS]
ketika bertengkar

69 F 33 Avah selalu membentak ibu ketika sedang | [SS][S][TS][STS]
bertengkar

70 U 35 | Ibu tidak pernah merendahkan ayah dengan | [SS][S][TS][STS]
kata-kata kotor ketika sedang bertengkar

keterangan

bt

L)

Kekerasan fisik pada
pasangannya
Meiontarkan kekesalan
secara verbal pada
pasangannya

Sikap bertahan sebagai
bentuk upaya membela
diri

Menarik diri dari
interaksi dengan

pasangannya
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PETUNJUK PENGISIAN

Usia

Jenis kelamin

Berikut ini akan disajikan sejumlah pernyataan, baca dan pahamilah baik-
baik. Sebelumnya anda diminta untuk mengisi identitas sesuai dengan diri anda.
Identitas serta jawaban yang anda berikan akan saya jamin kerahasiannya.

Selanjutnya anda diminta untuk memilih salah satu pernyataan tersebut yang
sesuai dengan pendapat, perasaan, atau keadaan saudara, dan bukan dari apa yang
seharusnya.

Pada angket 1 ini berilah tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedia di lembar jawaban. Pilihan jawaban yang disediakan adalah:

SS : Sangat Sesuat

S ; Sesuai

TS ; Tidak Scsuai

STS Sangat Tidak Sesual

Angket 2 ini terdiri dari 66 pernyataan yang harus dijawab seluruhnya. Dalam angket
ini tidak ada jawaban yang dianggap salah, karena semua jawaban adalah benar,
karena jawaban tersebut yang paling sesuai dengan pendapat, perasaan, dan keadaan

diri anda.
Periksalah kembali pekerjaan anda, apakah sudah terjawab seluruhnya.

Tevimakasiiv... A_A
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Angket
Kecemasan
UF | Hal Pernyataan Pilihan Jawaban
UF | 18 Saya tidak cepat lelah apabila menyelesaikan masalah yang berat [SS]{S][TS][STS]
19 Saya sering berkeringat ketika mendapat kesulitan [SST[S][TS]{STS]
19 Saya mengalami perasaan mual melihat ayah memukul ibu ketika | [SS] [ST{TS][STS]
bertengkar
20 Saya sering merasa takut mendengar ayah akan menceraikan ibu [SS]{ST[TS][STS]
20 Saya sulit berkonsentrasi padagsuatu masalah yang'rrnenimpa Sé_\}é ”[ S] [ ] [TS]i[WS?TVS]i
UF Kalau terjadi sesuatu pada diri saya, saya tak mudah putus asa [SS[ST[TSI[STS]
20 Saya sering bermimpi yang menakutkan pada waktu tidur di malam hari [SS1[S][TS] {STS]
UF Tangan saya tidak mudah berkeringat apabila sedang merasa panik [SS][S}[TS][STS]
20 | Saya sering menangis bila melihat ayah dan ibu bertengkar [SS][ST[TS][STS]
) UF 19 | Saya tidak mudah berkeringat apa bila mengalami kecemasan [SST[ST{TS}{STS]
19 | Saya berusaha tetap optimis terhadap masa depan [SST[ST{TS][STS]
! UF V Saya merasa tidak khawatir akan terjadi kegagalan ya.ng menimpa saya L ISSTISHITS] [ST?S]7
3 UF Saya jarang sakit kepala meskipun dalam situasi yang menegangkan [SS][S][TS]{STS]
1 20 | Kadang-kadang saya merasa bahwa diri saya akan hancur [SS][S][TS][STS]
5 20 | Saya merasa kehilangan sesuatu karena saya tidak dapat bertindak cepat [SS][S][TS}[STS]
6 UF Saya tidak pernah diganggu oleh pikiran-pikiran yang tidak berarti [SST[S][TS][STS]
7 UF Saya tidak pernah murung jika tidak dapat menyeleaikan masalah {SS}[S][TS] {STS]
8 19 | Saya merasa tangan saya gemetar mendengar ayah akan menceraikan ibu [SST{S][TS][STS]
9 18 | Saya mengalami diare sekali atau lebih dalam sebulan jika menghadapi | [S ST[S]ITS][STS]
maslah yang berat
0 19 | Keringat saya berlebih ketika saya mendapat kesulitan yang berat [SST[S][TS][STS]
21 UF 20 | Jantung saya tidak berdebar-debar ketika saya memikirkan kesulitan | [SS] [S][TS]ISTS]
vang saya hadapi sekarang
22 UF 20 | Saya tidak dapat tidur nyenyak jika memikirkan masalah yang berat [SSTIS][TS][STS]
23 UF 20 | Saya merasa tidak khawatir meskipun tidak dapat menyelesaikan | {SS][S] [TS] [STS]
masalah
24 20 | Saya berada dalam keadaan kacau atau tegang bila memikirkan keadaan | [SS][S][TS][STS]

saya saat i
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F 20 | Saya merasa bukan orang yang berpendirian teguh [SS][S]{TS][STS]
UF | 20 | Saya tidak khawatir jika pergi sendiri [SST[S][TS] [STT
UF 20 | Saya tidak gugup menghadapi masalah yang berat [SS]{S][TS][STS]
UF | 20 | Saya merasa tidak tenang jika tidak ada yang menemani [SS][S]{TS][STS]
20 | Saya merasa cobaan hidup terlalu berat [SS][S][TS][STS]
20 | Saya seperti lapar terus menerus apabila sedang mengalami kecemasan [SS] [S][TS][STS]
F 20 | Ketika saya mengkhawatirkan tentang pertengkaran ayah dan ibu | [SST[S]ITS][STS]
seringkali saya merasa pusing
UF | 20 | Saya tidak pernah bernafas tersengal-sengal bila dalam kondisi tertekan | [SS][S][TS][STS]i
atau terancam
UF | 20 | Saya tidak cepat lelah apabila menghadapi masalah yang berat |SS][S][TS] [ST&T
F 20 | Tidur saya sering terganggu dan tidak nyenyak apabila memikirkan | [SS] [S][TS] [STS]i
masalah yang menumpuk L
, UF 19 | Saya merasa tidak lelah menghadapi cobaab hidup [SST[S](TS] [STS]%
) UF 19 | Saya merasa scnang bisa menghilangkan pikiran-pikiran yang tidak | [SS][S][TS] [STS];
berarti |
7 20 | Saya merasa gelisah jika ibu menangis setelah bertengkar dengan ayah [SST[S]ITS] [STS]?
3 20 | Saya merasa khawatir jika ibu mengancam pergi dari rumah jika ayah | [SS][S][TS] [STS]E
tidak merubah sikapnya |
2) UF 20 | Saya tidak mudah menangis jika menghadapi masalah [SST[S][TS] [STS]?
J UF | 20 | Biasanya saya selalu tenang dan tidak mudah putus asa dalam | [SS][S}[TS] [STS]\
menghadapi masalah
1+ F 20 | Saya merasa khawatir jika pergi sendiri [SS][S][TS] [STS]y
2 UF | 20 | Saya merasa tidak resah jika menghadapi masalah [SSTIS][TS][STS]
3| F 20 | Kepala saya pusing bila memikirkan masalah yang berat {SS][S][TS][STS]
4 F 20 | Saya seperti lapar terus menerus apabila mengalami kecemasan [SSTIST[TS] [STS]!
51 F 20 | Nafsu makan sayé Bﬁﬁrang bila menghadapu masalah berat. - ,,,[ SS] [g] [fS]i{S?S]
t6 | F 20 | Saya hanya berkeringat jika merasa tidak enak badan [SST{S][TS]STS]
47 UF | 20 | Aktivitas tidur saya tidak terganggu meskipun sedang menghadapi [SST[S]{TS] [STS];
kesulitan
48 | F 20 | Pernafasan saya sering terganggu bila memikirkan masalah yang saya [SS][S}{TST{STS]
hadapi sekarang
49 UF 20 | Saya tidak mudah berkeringt meskipun mengalami kesulitan [SST{S][TS][STS]
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[SST[S][TS] [STS]

) UF | 20 | Saya tidak terlalu mengkhawatirkan diri saya meskipun tidak ada yang
menemani
1 UF | 20 | Saya tidak pernah sakit perut apabila mengalami kecemasan [SS][S]{TS] [STS]
2 19 | Saya merasa bingung dengan diri saya [SS][S][TS}[STS]
3 20 | Saya merasa resah, ibu suka mengeluh jika ada masalah dengan ayah. [SS][S][TS][STS]
1 20 | Saya merasa sulit tidur memikirkan kemungkinan mengalami nasib [SS][ST[TS][STS}
buruk
5 19 | Saya merasa gugup jika masalah saya belum selesai [SSTISTITS][STS]
> 20 | Jantung saya berdebar-debar mendengar ayah akan menceraikan ibu [SS}[S][TS][STS]
7 UF 20 | Saya tidak pernah sulit tidur meskipun masalah saya belum selesai [SST[S][TS] ESTS]
8 UF 20 | Nafsu makan saya meningkat walaupun sedang mengalami masalah yang (SS][ST[TS][STS]
berat
9 20 | Pencernaaan saya mengalami gangguan jika saya tidak cepat [SST[S][TS][STS]
menyelesaikan masalah
0 UF 20 | Tangan saya tidak berkeringat meskipun dalam kesulitan {SST{S][TS][STS]
11 UF | 20 | Saya dapat memusatkan perhatian meskipun menghadapi masalah yang [SSTS]ITS][STS]
berat
2 20 | Akhir-akhir ini saya sering melakukan kesalahan jika sedang ada [SS][S][TS] [STS]
masalah
»3 20 | Dada saya sering nyeri bila menghadapi persoalan yang sulit [SS}{S] [TS] [STS]
4 UF 20 | Saya tidak takut bila tak ada yang menemani [SS]{S][TS][STS]
35 UF | 20 | Tekanan darah saya normal meskipun sedang ada masalah [SST[S][TS] [STS]
56 UF | 20 | Saya tetap bisa berkosentrasi meskipun sedang mengalami kesulitan [SST[S][TS][STS]
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‘eliability Hasil Try Out Skala | (Saringan 1)
RELIABILITY ANALYSIS - S CALE (AL PHBA)

tem-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
AR0O00O01L 122,7857 365,4172 , 3545 , 9219
ARO0002 121,9714 360,8687 , 3917 , 9215
ARO0003 122,9143 369,6737 , 1381 , 8227
TARQQ0C04 122,4143 356,5940 , 5614 , 9204
TAR0000S 121,5714 370,3934 , 0182 , 9243
JBR0O000OG6 122,2143 359, 7650 , 4397 , 9212
JARO0OO7 121,3143 376,8563 -,1878 , 2260
JARGOO0O08 122,9266 367,6325% , 2741 , 9223
VARQOQ09 121,7286 363, 6499 , 2300 , 9228
VARQOOQ10 122,4000 354,7072 , 5675 Q202
VAROOO11 122,1857 358, 9795 , 3345 , 9220
VAROQOO12 122,7571 365, 3460 , 3228 , 9220
VAROO013 122,7857 362,7505 , 4487 , 9214
VAROO0014 122,4714 357,0354 , 5749 , 9204
VAROOO015 122,6714 358,4122 , 5766 , 8206
VARQOOL6 121,7286 368,4615 , 1035 , 9234
VARQOOO17 122,7143 363,4244 , 4396 ,9215
VAROOO18 122,0000 359,0725 , 3978 , 9215
VAR0O0019 121,6571 365,7938 ,1468 , 9236
VAROQ0020 122,3000 353, 6623 , 62771 , 9198
VARO0021 122,0571 366,86603 , 1803 , 9228
VARD0022 122,4000 358,0406 , 5067 , 9207
VARDO0023 122,728%6 361, 3890 , 4481 , 9212
VAR0O0024 122,4571 357,1213 : , 5349 , 9205
VARGB0025 122,3857 354,2404 , 5314 , 9204
VAR0OQO026 122,6143 360,9070 , 4697 , 9211
VARQOO0027 122,1000 361,6855 , 3534 , 9218
VARO00O28 122,4571 360,9764 ,4134 L9214
VARO0029 122,6143 360,6172 , 4119 , 9214
VAR0OOG30 121,8000 364,9449 , 1476 , 8240
VARGCOO031 122,8429 360, 3952 , 5444 , 9208
VAR(OQ032 122,2714 350,2876 , 6572 , 9193
VAROO033 121,9143 356,4563 , 5715 , 9203
VARO0O034 122,4428% 358,5112 L4173 , 9213
VAROO035 122,728 355,5919 , 6599 , 9199
VAROOO36 122,6857 359, 0592 , 5437 , 9207
VARQOCO37 121,9571 359,4619 , 4403 , 8212
VARD0038 122,4714 356,1079 , 5731 , 9203
VAROQ039 122,2571 360,3967 , 4309 , 9213
VAROO040 122,3143 360, 6244 , 4373 , 9212

VAR0OO0041 122,0429 357,6938 , 5594 9205




RELIABILITY

tem~-total Statistics

Scale

Mean
if Item
Deleted
ARO0O042 122,3714
AR0Q043 122,5714
AR0O0O044 122,4143
AR00045 121,3714
'BAR0O004 6 121,9429
TAR00047 122,4714
TARC0048 121,7571
JAR00049 122,0857
JAROGO50 121,5143
JARCOO51 122,3286
VAROO052 121,8857
VAROOOS53 121,9286
VAR0O0O054 122,6571
VARQQO055 122,6571
VARQQQ0S56 122,4429
VAROQOQ0S57 121,4000
VAR(OO058 122,1714
VAROOO059 122,3000
VARG0060 122,6571
VARGCQOO061 122,0429
VAR(G0062 122,0714
VARCQ063 122,7286
VARGO064 122,8714
VARQOOO06S 122,228¢
VAR0O0066 121,7571
VARQOO067 122,1000
VAR00068 122,4714
VAR0O0069 122,2000
VARGOO070 122,5000

Reliability Coefficients
N of Cases = 70,0

Alpha = , 9227

ANALYSTIS -

Scale
Variance
if Ttem
Deleted

359,512
59, 842
357,2896
362,9035
365,3010
361, 5571
362,9692
357,3839
367, 6447
355,8470
361,5810
356,8789
361, 6199
361, 3880
364,5692
367,1710
368, 1441
361, 6043
359, 1851
362,8242
366,9079
364,4325
365,8818
360,0340
366,7663
357, 3667
355, 8760
364,6261
361, 9348

=1 B
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~
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2eliability Hasil Try Out Skala | (Saringan 2)

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (AL PHA)

tem—total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item—~ Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
'AROQ0001 83.4000 283.0551 .3636 .9405
TAR00002 82.5857 279.1737 .3910 .9404
FARC0004 83.0286 275.4185 .5609 .8393
JARQG006 82.828 278.0861 4444 .9400
JARO0O010 83.0143 274.1012 .5529 .9393
JAROOO11 82.8000 277.0319 .3814 .9407
VARCOO012 83.3714 283.3963 .3058 .9407
VARQOO13 83.4000 281.4319 L4129 .9402
VAR0O0014 83.0857 274.7462 .6250 .9389
VAROGOQ15 83.2857 276.8447 .6362 L9390
VARQQCO17 83.328¢6¢ 281.4122 .44009 .9401
VAR0O0O18 82.6143 275.7766 L4674 .2399
VARQO0020 82.9143 271.6157 .6792 .9384
VAR(00022 83.0143 275.9273 .5405 .9394
VAR(0Q023 83.3429 279.1561 .4731 L9399
VARQ0024 83.0714 274.9948 .5740 .8392
VARQ0025 83.0000 274.3478 .4932 .9398
VARQ0026 83,2286 279.1644 L4720 .9399
VAROQ027 82.7143 279.7143 .3603 .9406
VARO0OQCO028 83.0714 279.1687 .4176 .8402
VAR0O0029 83.228¢ 277.5992 L4728 .9398
VAR(00031 83.4571 278.1648 .5792 .9394
VAR0OO0032 82.8857 268.4215 L7114 .8380
VARO0033 82.5286 274.4557 .6094 . 9390
VAROO034 83.0571 277.0402 .4186 .9403
VAROOQ35 83.3429 273.9677 . 6882 .9386
VARQOG36 83.30C0 277.1986 .5637 .93¢93
VARCOQQ037 82.5714 278.0455 L4349 .9401
VAROOQ038 83.0857 275.1810 .5642 .9392
VARO0039 82.8714 278.6354 L4362 .9401
VAR0OCO040 82.9286 278.2122 L4728 .9398
VARQO0041 32.657 277.0692 .5262 L9395
VARQO0O042 82.9857 278.0433 .4502 .9400
VAR0O0043 83.1857 278.8781 .4837 .9398
VAROOO44 83.0286 274.9557 .b308 .9395
VARQOQ045 81.9857 280.9998 .3063 .9409
VAROO0049 82.7000 277.1696 .4781 .9398
VARCOO0S1 82.8429 275.5039 .4636 .9399
VAROQ052 82.5000 281.0942 .2932 L9411
VARQ0053 82.5429 275.5851 .5858 .9391

VARO0054 83.2714 279.5919 .4351 .9401




RELIABILITY

tem-total Statistics

AROOOSS
AR(00059
ARO0O0GO
AR0O0O61
ARO0063
AR0OCOO64
ARO006S
‘AR00067
'ARO0068
TAR0O0070

Reliagbility Coefficients

N of Cases =

Scale
Mean

if

Item

Deleted

83

83

Alpha = .9409

.2714
82.
.2714
B2.
83.
83.
82.
82.
33.
83.

9143

6571
3429
4857
8429
7143
0857
1143

70.90

ANALYSTIS - S CALE

Scale Corrected
Variance Item~

if Ttem Total

Deleted Correlation
280.2006 L4449
279.2389 .3834
277.4760 .5210
280.3445 L4021
282.6054 .3456
284.0215 .3493
279.0909 . 3495
276.5259 5161
275.2389 .5133
280.3346 .3604

N of Items = 51

(AL PHA)

Alpha
if Item
Deleted

.9400
.2404
.9396
.9403
.9405
.9406
.9408
.9396
.9396
.9405

103




leliability Hasil Try Out Skala Il (Saringan 1)

RELIABILTITY ANALYSIS - SCALE (AL P HBA

tem-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Rlpha
if Item if Item Total if Ttem
Deleted Deleted Correlation Deleted
AR0O00O01 168,9571 463,8967 , 2522 , 9176
ARCOOC2 168,6857 461,4070 , 3204 , 9172
BRO0O0O3 168,8429 472,5692 -,0433 , 9202
AROQDO4 167,8571 458,9068 , 3263 , 9172
AR0O0005 168,3143 459,8128 , 3202 , 9172
ARO0006 169,4429 455,3228 , 5195 , 9159
'AR00007 168,8286 462,2600 , 2288 , 9180
TARQ0008 168,7429 463,4402 P2 el O , 9181
TARQQ0009 168,2429 456, 3894 , 3659 , 9169
JTAR0COQOC10 168,8000 457,0029 , 4363 , 9164
/AR00011 167,7429 480, 6286 -,317¢ , 9211
JAR00012 168,4429 462,2793 , 2392 , 2179
JARQOO0Q013 168,8714 458,1427 , 3335 , 9172
JAR(00014 169,0286 458,5789 , 3143 , 2173
JAR00015 168,4143 465,2607 ,1839 , 9181
JAROO0OO16 168, 6286 458, 0050 , 3926 , 9167
JAR00017 168, 7857 455,5331 , 3655 , 9169
JARQO0O18 168,4429 450,7720 , 4835 , 9159
JARO0O19 169,8000 465,6116 , 2277 , 9178
JARQQO020 169,0714 457,0528 , 3596 , 9170
JARQ0021 168,4714 458,0499 , 3242 ,9173
JAR00022 168,1857 453,7186 , 5339 , 9157
VAROQ0023 168,3714 459,1644 , 3409 ,9171
VAROO024 168,5571 462,4242 , 2516 , 9177
VAR00025 168,5857 448,1302 , 5710 , 9152
VAR(O0Q026 169,0714 450,7629 , 5601 , 9154
VARQOQ27 168,8571 447,9503 , 6182 , 9149
VARQ(0028 168,7714 460,9905 , 2878 , 9175
VARO0029 168,8571 454,1242 , 4233 , 9164
VAROQ0Q30 169,1571 465,7286 , 1692 , 9182
VAROCO31 168,6143 451,2839 , 5596 , 9154
VAR(Q0032 168,8143 453, 0520 , 4972 , 9159
VAROCO33 169,0571 454,2865 , 5620 , 9157
VAROO034 168,0429 459,8387 , 3720 , 9169
VAROO035 168,9143 452,1954 , 5399 , 9156
VAROCO036 169,4714 475,2963 -,1135 , 9207
VAROO037 168,1143 459,8128 , 3667 , 9169
VARQQ0O38 167,9286 463,6615 , 2488 , 9177
VAR0OO039 168, 7857 451,4462 , 4823 , 9159

VAROOO040 168,9857 450,738% , 5439 , 9155




AR00041

168, 9571

RELIABILTIT

tem-total Statistics

ARQCQ042
AR00043
AR00044
AROC045
AROCO46
AR(OO047
‘AR00048
'AR00049
TARO00S50
/ARO0051
JAR00052
JAR0OOO53
VAROOG54
VAROOOS55
VAROOOS6
VAROO057
VAROOO058
VAROO0059
VAROGO60
VARCOO61
VARQOG062
VARO0063
VAR00064
VAROQ0065
VAROO066

Reliability Coefficients

N of Cases

Alpha =

Scale
Mean
if Item
Deleted

168, 6429
168, 7000
169,2714
168, 5286
168,7429
168,3571
169,0286
168, 8857
168, 9571
169,1429
168, 6000
168,4286
168,4571
168,0429
168,0143
168,4143
168,2714
169, 3286
168, 9429
168,7000
168,4286
168,7286
168,9714
168,8714
168, 6000

70,0

, 9181

Scale
Variance

1f Item

Deleted

450, 6967
452,2710
463,1861
460,8615
471,9509
460,6387
454,1441
455,2911
457, 6648
458,7329
450, 3304
459,8427
447,9329
462,5344
461,02886
456, 6520
462,8093
471, 9340
451,7068
457,4594
450, 8282
445,1861
455,1876
458,3166
442,1855

, 3905 , 9167
- S CALE
Corrected
Ttem- Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
, 6480 , 9150
, 4553 , 9101
, 2452 , 9177
, 2799 , 9176
-,0268 , 9166
, 3264 ,9172
5005 , 9159
, 5089 , 9160
, 4276 , 9165
, 3764 , 9168
, 4952 , 9158
, 2838 , 9176
, 5509 , 9153
, 2827 , 9175
, 3005 , 9174
, 4712 , 9162
, 2367 , 9178
-,0247 , 9185
, 6178 , 9152
, 3750 , 9168
, 5535 , 9154
, 6126 , 9147
,4118 , 9165
, 3223 , 9173
, 6669 , 9142

(AL PHA
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Reliability Hasil Try Out Skala Il (saringan 2)

RELIABILTITY ANALYS IS - SCALE (AL P HA)

‘tem-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Ttem~- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
JAROQO002 117.2429 351.5489 .3122 .9284
JAROO004 116.4143 349.6085 L3111 .8286
JARO0005 116.8714 350.1427 .3130 .9285
VARQOO0O06 118.0000 345.5652 .5376 .9268
VARO0009 116.8000 347.5826 .3464 .9284
VARQQG10 117.3571 347.6242 .4314 .9275
VAROOO013 117.4286 347.9296 . 3495 .9283
VARO0O014 117.5857 349.0578 .3075 .8287
VAR0O0O16 117.1857 348.0085 .4048 .9278
VAROOQO17 117.3429 344.6054 .4095 .9278
VAR00018 117.0000 343.3043 L4471 L9275
VAR00020 117.6286 347.8311 .34%¢6 .9283
VARO00021 117.0286 347.4484 .3513 .9283
VAR00022 11€.7429 344.8894 .5247 .9268
VARQ0023 116.9286 350.1542 L3144 .9285
VAROOO025 117.1429 339.4865 .5787 .9262
VAR(C0026 117.6286 342.0919 .5586 .9265
VAR0Q027 117.4143 340.0433 .6041 .9260
VAR0O0Q029 117.4143 344.9128 L4245 L9276
VAR00031 117.1714 343.9412 .5117 .225%
VAROO032 117.3714 343.3963 .5181 .9268
VARO0OO033 117.6143 344.4143 .5902 .8264
VARO0034 116.6000 350.3304 .3581 .8281
VAROOO035 117.4714 342.7166 .5585 .9265
VARQO037 116.6714 351.035%54 .3258 .9283
VAR00039 117.3429 341.9097 .5031 .9269
VARQ0Q40 117.5429 340.9764 L5771 .9263
VAROQ041 117.5143 348.1665 L4011 .9278
VARO0Q42 117.2000 340.9159 . 6890 .8256
VARQO043 117.2571 343.7880 L4422 L9275
VAROQ047 116.9143 350.4853 .332¢6 .2283
VARO(G048 117.5857 345.2607 .4914 L9271
VARQO049 117.4429 345.3228 .5346 .9268
VAR(OO050 117.5143 348.,1665 L4240 .9276
VARQOQOS51 117.7000 348.5029 .3938 .9278
VAROOQO52 117.1571 342.7141 L4647 L9273
VAR(OO0054 117.0143 340.5070 .5240 .9267
VARQOOQ056 116.5714 351.6398 .2780 .9287
VAROOO57 116.9714 347.7673 .4494 .9274

VAROO0O60 117.5000 342.4855 .6330 .9260




AR0OC0O61L

117.2571

RELIABILIT

tem-total Statistics

JAR00062
JAROO0G3
VAR0O0064
VARO0065
VAR0O0066

Reliability Coefficients

N of Cases =

Alpha =

Scale
Mean
1f Item
Deleted

116.9857
117.2857
117.5286
117.4286
117.1571

70.0

347.6141 .3833
NALYSTIS - S CALE

Scale Corrected
Variance Item-

if Item Total

Deleted Correlation
342.4201 L5433
336.9027 L6204
345.2963 L4298
347.3499 . 3599
333.1778 L7059

N of Items

Il

46

(L L PHA)

Algha
if Ttem

Deleted

.9266
.9257
.9276
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PETUNJUK PENGISIAN

Usia

Jenis kelamin

Berikut ini akan disajikan sejumlah pernyataan, baca dan pahamilah baik-
baik. Sebelumnya anda diminta untuk mengisi identitas sesuai dengan diri anda.
Identitas serta jawaban yang anda berikan akan saya jamin kerahasiannya.

Selanjutnya anda diminta untuk memilih salah satu pernyataan tersebut
yang sesuai dengan pendapat, perasaan, atau keadaan saudara, dan bukan dari apa
yang scharusnya.

Pada angket 1 ini berilah tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedia di lembar jawaban. Pilihan jawaban yang disediakan adalah:

SS ] Sangat Setuju

S 1 Sesuai

TS ] Tidak Sesuai

STS Sangat Tidak Sesuai

Angket 1 i terdiri dari 51 pernyataan yang harus dijawab seluruhnya. Dalam
angket ini tidak ada jawaban yang dianggap salah, karena semua jawaban adalah
benar, karena jawaban tersebut yang paling sesuai dengan pendapat, perasaan, dan
keadaan diri anda.

Periksalah kembali pekerjaan anda, apakah sudah terjawab seluruhnya.

Terimakasif... ~ "
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ANGKET 1

No | FV | UF | Hal Pernyataan Pilihan Jawaban

1 33 | Ayah sering menampar ibu ketila bertengkar [SS}[S][TS][STS]

2 F 32 | Ayah dan ibu saling mempertahankan pendapat masing-masing saat | [SS][S][TS][STS]
berselisih

3 33 | Ketika bertengkar, ayah dan irt/)”l;géling melontarkan kata-kata pedas [SS]1S] [TSV]i[ﬁSTS]

4 F 33 | Ayah dan ibu tidak tidur sekamar lagi setelah bertengkar hebat [SST[S]{TS][STS]

5 F 33 | Jika sedang kesal, ayah memberi sebutan yang jelek pada ibu sampai | [SS][S][TS][STS]
hati ibu terluka.

6 U 35 | Ayah masih suka membelai rambut ibu dengan penuh kasih sayang [SST[S][TS][STS]
meskipun sedang ada masalah dalam rumah tangga

7 33 | Saat marah, ibu menendang ayah ’ [SS][ST[TS][STS] |

8 33 | Saat marah, ayah mengancam akan menceraikan ibu [SS][S]ITS][STS]

9 U 35 | Walaupun terjadi konflik antara ayah dan ibu, mereka tidak pernah | {SS][S][TS][STS]
saling membentak dengan kasar

10 8] 35 | Ayah dan ibu menyadari kesalahan yang diperbuat kepada | [SS][S}[TS][STS]
pasangannya

it F | 33 | Jika ada perselisihan, ayah menampar wajah ibu [SS][ST[TS][STS]

12 U 35 | Ayah dan ibu saling bergandengan tangan dengan mesra sekalipun | [SS][S][TS][STS]
baru terjadi konflik

13 U 35 | Ayah memuji masakan ibu sekalipun sedang ada masalah dengan ibu [SS1[STITS][STS]

14 u 35 | Ayah dan ibu saling bercanda di sore hari padahal di pagi hari baru | [SS][S][TS] [STS]
bertengkar

15 U | 35 Orang tua saling mengakui dan minta maaf pada pasangannya setelah | [SS][S][TS] [STS] '
membuat kesalahan

16 U 35 | Ayah dan ibu masih tetap makan malam bersama meskipun sedang [SS]IS][TS]{STS]
ada masalah

17 F 33 | Ayal/ibu mencari kambing hitam atas kesalahan yang diperbuat oleh [SST{ST[TS][STS]
pasangannya

18 F 33 | Ayah dan ibu saling memukul dengan tangan kosong [SS][S]ITS][STS]

19 F 33 | Ibu suka mengeluh dengan suara nyaring jika ayah tak memberi uang [SS][S][TS][STS]
belanja

20 F 33 | Ayah membentak ibu dengan kasar [SST[S][TS][STS]

21 U 35 | Ayah dan ibu saling berbicara dengan nada yang lembut dan tanpa | [SS] [S][TS][STS]

€mosi
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22 U 35 | Ayah dan ibu tetap mendekatkan diri pada Tuhan ketika sedang | [SS][S][TS]}[STS]
menghadapi masalah

23 u 35 | Setiap berangkat ke kantor atau pulang dari kantor, ibu mencium | [SS][S][TS][STS]
tangan ayah

24 U 35 | Ibu memuji penampilan ayah walaupun mereka bertengkar [SST[S]{TS][STS]

25 U | 35 | Ayahdan ibu tidak saling mencaci maki ketika sedang marah [SS][S] [TS][STS]

26 U 35 | Orang tua saya berdiskusi dengan tenang dalam menyelesaikan | [SS][S][TS][STS]
masalah

27 U 35 | Ayah dan ibu saling mengeluarkan isi hati masing-masing dengan | [SS][S][TS][STS]
baik agar masalah cepat selesai

28 U 35 | Ayah dan ibu pergi ke tempat rekreasi/pesta bersama-sama walaupun | [SS] [S][TS]{STS]
ada konflik.

29 U 35 | Walaupun sedang kesal, ayah dan ibu tidak pernah saling memukul [SS}[S][TS][STS]

30 8} 35 | Meskipun sedang marah, ayah dan ibu saat menonton TV duduk dan | [SS][S][TS][STS]
bercanda bersama

31 U 35 | Ayah dan ibu tetap menjalankan aktivitas sehari-hari secara bersama- | [SS][S][TS][STS]
sama walaupun sedang ada konflik

32 33 | Saat ada masalah, ayah dan ibu tidak saling menyapa [SS}{ST[TS][STS]

33 U | 35 | Ayah tidak pernah menampar ibu ketika bertengkar T ISS][ST[TS][STS]

34 U 35 | Ayah tidak pernah merendahkan ibu dengan kata-kata kotor ketika | [SS][S][TS][STS]
bertengkar

35 32 | Ibu sering melecehkan ayah ketika bertengkar [SSTISTITS][STS]

36 32 | Ibu selalu membela diri ketika bertengkar [SST[S][TS][STS]

37 1 U | 35 | Ibu tidak pernah menghardik ayah ketika bertengkar [SST[S][TS][STS]

38 U 35 | Ayah tidak pernah menjambak ibu ketika bertengkar [SS][ST[TS}[STS]

39 33 | Ibu selalu mendiamkan ayah berhari-hari setelah bertengkar [SS][S][TS][STS]

40 33 | Ayah selalu menyangkal kata-kata ibu jika sedang bertengkar [SST[S]ITS]ISTS]

41 33 | Ibu merendahkan ayah dengan kata-kata kotor ketika sedang | [SS][S][TS][STS]
bertengkar

42 33 | Avah sering melecehkan ibu ketika bertengkar [SST{S][TS][STS]

43 U 35 | Ibu tidak pernah melecehkan ayah ketika bertengkar [SST[STITS]STS]

44 33 | Ayah merendahkan ibu dengan kata-kata kotor jika sedang | [SS][S][TS][STS]
bertengkar

45 33 | Ibu selalu menyangkal kata-kata ayah ketika sedang bertengkar [SST[ST[TS][STS]

46 F 33 | Ibu sering memukul ayah ketika bertengkar [SST[S][TS][STS]

47 33 | Tbu meludahi ayah ketika sedang bertengkar [SST[S}[TS][STS]
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48 U 35 | Ayah tidak pernah melecehkan ibu ketika sedang bertengkar [SST[S][TS]}[STS]
49 U 35 | Ayah tidak pernah mendiamkan ibu berhari-hari setelah menghinanya | {SS][S] [TS} [STS]
50 U 35 | Ayah tidak pernah menampar atau memukul ibu ketika bertengkar [SSTIS][TST[STS]
51 U 35 | Ibu tidak pernah merendahkan ayah dengan kata-kata kotor ketika | [SS][S][TS}[STS]

sedang bertengkar

“Terimakasih atas Rerjasama teman-teman’”
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PETUNJUK PENGISIAN

Usia

Jenis kelamin

Berikut ini akan disajikan sejumlah pernyataan, baca dan pahamilah baik-
baik. Sebelumnya anda diminta untuk mengisi identitas sesuai dengan dir1 anda.
Identitas serta jawaban yang anda berikan akan saya jamin kerahasiannya.

Selanjutnya anda diminta untuk memilih salah satu pernyataan tersebut
yang sesuai dengan pendapat, perasaan, atau keadaan saudara, dan bukan darn apa
yang scharusnya.

Pada angket ‘L-ini berilah tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedia di lembar jawaban. Pilihan jawaban yang disediakan adalah:

SS : Sangat Sesuai

S ; Sesuai

TS Tidak Sesuai

STS Sangat Tidak Sesuai

Angket 2 ini terdiri dari 46 pernyataan yang harus dijawab seluruhnya. Dalam
angket ini tidak ada jawaban yang dianggap salah, karcna semua jawaban adalah
benar, karena jawaban tersebut yang paling sesuai dengan pendapat, perasaan, dan

keadaan diri anda.
Periksalah kembali pekerjaan anda, apakah sudah terjawab seluruhnya.

Terimakasife.. ~_"
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ANGKET 2
No  F | UF | Hal Pernyataan Pilihan Jawaban
1 F 20 | Saya sering berkeringat ketika mendapat kesulitan [SS]1ST[TS] [STS]
2 F 20 | Sava sering merasa takut mendengar ayah akan menceraikan ibu [SST{S}{TS]{STS]
3 F 20 | Sava sulit berkonsentrasi pada suatu masalah vang menimpa saya {SS]IST[TS] [STS]
4 F 20 | Kalau terjadi sesuatu paﬁa diri ba\aggl\a tak mudah putus asa - [SS] [S] TS} [STST
5 F 20 | Sava sering menangis bila melihat ayah dan ibu bertengkar [SS][S] [TS] [STS]
6 U 19 | Sava tidak mudah berkeringat apa bila mengalami kecemasan [SS}IS]{TSIISTS)
7 U 19 | Saya jarang sakit kepala meskipun dalam situasi yang menegangkan [SSTIST TS} STS]
8 U | 19 | Kadang-kadang saya merasa bahwa diri saya akan hancur [SS][S] [TS] [STS]
9 U 19 | Sava tidak pernah diganggu oleh pikiran-pikiran yang tidak berarti [SS][S]TS] [STS]
10 U 19 | Saya tidak pernah murung jika tidak dapat menyeleaikan masalah {SST[S] [TS] [STS]
11 F 20 | Saya merasa tangan saya gemetar mendengar ayah akan menceraikan | [SS] [S] [TS} [STS}]
ibu
12 F 20 | Keringat saya berlebih ketika sava mendapat kesulitan yang berat [SS][S]{TS] [STS]
13 U 19 | Jantung sava tidak berdebar-debar ketika saya memikirkan kesulitan [SS][SI[TS][STS]
vang saya hadapi sekarang
14 U 19 | Saya tidak dapat tidur nvenyak jika memikirkan masalah yang berat [SS1[S][TS][STS]
15 U 19 | Saya merasa tidak khawatir meskipun tidak dapat menyelesaikan | [SS] [S}{TS] [STS]
masalah
16 U 19 | Saya merasa bukan orang yang berpendirian teguh {SS1[S] [TS][STS]
17 U 19 | Saya tidak khawatir jika pergi sendiri [$S][S] [TS] [STS]
18 U 19 | Saya tidak gugup menghadapi masalah yang berat {SS]|S] TS} |STS!
i9 | F 20 | Saya merasa cobaan hidup terlalu berat [SS1IS] [TS]{STS]
20 20 | Ketika sava mengkhawatirkan tentang pertengkaran ayah dan ibu [SS][S][TS] [STS]
seringkali saya merasa pusing
21 U 19 | Sava tidak pemah bemafas tersengal-sengal bila dalam kondisi | [SS][S] [TS] [STS]
tertekan atau terancam
22 U 19 | Sava tidak cepat lelah apabila menghadapt masalah vang berat 1SS1IS]ITS}HISTS]
23 3 F 20 | Tidur sava sering terganggu dan tidak nyenyak apabila memikirkan | [SS][S}{TS] [STS]
masalah vang menumpuk
24 U 19 | Saya merasa tidak lelah menghadapi cobaab hidup [SST{S][TS] {STS]
25 ' F 20 | Saya merasa gelisah jika ibu menangis setelah bertengkar dengan ayah [SS1[S] TS} [STS]
26 U 19 | Saya tidak mudah menangis jika menghadapi masalah {SSTIS][TS] [STS]
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27 U 19 | Biasanva saya selalu tenang dan tidak mudah putus asa dalam | [SS][S][TS} [STS]
menghadapi masalah
28 20 | Sava merasa khawatir jika pergi sendiri [SS}{S][TS}[STS]
29 U 19 | Sava merasa tidak resah jika menghadapi masalah {SS][S] [TS] [STS]
30 20 Kepala saya pusing bila meriikirkan masalah yang berat ' [SS] [S][TS] >[STS]
31 U 19 | Aktivitas tidur saya tidak terganggu meskipun sedang menghadapi | [SS][S] [TS] [STS]
kesulitan
32 20 | Pernafasan Saj’a sering tergaiigAgiﬁf bila memikirkan masalah Vang sava | [SS] [S][TS] [STS]
hadapi sekarang
33 U 19 | Sava tidak mudah berkeringt meskipun mengalami kesulitan [SS][S]{TS]{STS]
34 U 19 | Saya tidak tetlalu merigilhawatirl\an diri saya meskipun tidak ada yang {SS][ST[TS] [STS]
menemani
35 U 19 | Sava tidak pernah sakit perut apabila mengalami kecemasan [SS][S][TS] [STS]
36 20 | Saya merasa bingung dengan diri saya [SS][S]{TS]{STS]
37 20 | Sava merasd sulit tidur memikirkan kemungkinan mengalami nasib [SS][S][TS] [STS}
3% 20 ?:ri?fng saya berdebar-debar mendengar ayah akan menceraikan 1bu [SS}S}[TS}[STS]
39 U 19 | Saya tidak pernah sulit tidur meskipun masalah sayva belum selesat [SS]IS][TS][STS]
40 U 19 | Tangan sava tidak berkeringat meskipun dalam kesulitan {SS][S][TS] [STS]
41 U 19 | Sava dapat memusatkan perhatian meskipun menghadapi masalah vang | {SS] [S] [ TS] {STS]
42 20 Zelfl?itr-akhir ini saya sering melakukan kesalahan jika sedang ada [SS][S][TS] [STS]
. |masalah . |
43 20 | Dada saya sering nyeri bila menghadapi persoalan yang sulit [SS] [S][TS] [STS]
44 u 19 | Saya tidak takut bila tak ada yang menemani 1SSI[S] [TS] [STS]
45 U 19 | Tekanan saya normal meskipun sedang ada masalah [8S][S][TS] [STS]
46 U 19 | Sava tetap bisa berkosentrasi meskipun sedang mengalami kesulitan [SS][S]{TS] [STS]

“Terimakasih atas kerjasama teman-teman”
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Frequencies
Statistics

KONFLIK | KECEMASA

N Valid 97 97

Missing 0 0

Mean 102,7113 114,3299

Median 97,0000 115,0000

Std. Deviation 22,0426 12,1413

Minimum 73,00 63,00

Maximum 173,00 142,00




Frequency Table
KONFLIK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 73,00 1 1,0 1,0 1,0
- 76,00 3 3,1 31 4.1
77,00 2 2.1 2.1 6,2
78,00 3 3,1 3,1 9,3
80,00 1 1,0 1,0 10,3
81,00 1 1,0 1.0 1.3
82,00 2 2.1 2.1 13,4
83,00 1 1.0 1,0 14,4
84,00 3 31 3.1 17,5
85,00 5 52 52 227
86,00 2 2.1 2,1 247
88,00 3 3,1 3,1 27,8
89,00 2 2,1 2,1 29,9
80,00 4 41 4,1 34,0
91,00 4 4.1 41 38,1
92,00 2 2,1 21 40,2
93,00 1 1.0 1,0 41,2
94,00 5 52 52 46,4
95,00 1 1,0 1,0 47,4
96,00 1 1,0 1,0 48,5
97,00 2 2.1 2,1 50,5
98,00 3 3.1 31 53,6
99,00 2 2.1 2,1 55,7
100,00 2 2,1 2,1 57,7
101,00 2 21 21 59,8
102,00 2 2,1 21 61,9
103,00 1 1.0 1,0 62,8
104,00 1 1,0 1,0 63,9
105,00 2 2.1 2.1 66,0
106,00 1 1.0 1,0 67,0
107,00 2 2,1 2,1 69,1
109,00 1 1.0 1,0 70,1
110,00 1 1,0 1,0 711
111,00 4 4.1 4,1 75,3
112,00 2 2,1 2,1 77,3
116,00 2 2,1 21 79,4
118,00 1 1,0 1,0 80,4
119,00 1 1,0 1,0 81,4
120,00 1 1.0 1.0 82,5
121,00 1 1,0 1,0 83,5
127,00 3 3.1 3,1 86,6
128,00 1 1,0 1,0 87,6
131,00 1 10 1,0 88,7
132,00 1 1,0 1,0 89,7
134,00 1 10 1.0 90,7
136,00 1 1.0 1,0 91,8
139,00 1 10 1,0 92,8
143,00 1 1,0 1,0 93,8
146,00 1 1,0 1,0 94,8
147,00 1 1,0 1,0 95,9
165,00 1 10 1,0 96,9
166,00 2 2,1 2.1 99,0
173,00 1 4.0 1,0 100,0

Total 97 100,0 100,0
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KECEMASA
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 63,00 1 1,0 1,0 1,0
79,00 1 1,0 1,0 2,1
89,00 1 1.0 1,0 3,1
94,00 1 1,0 1.0 41
95,00 2 2,1 21 6,2
97,00 1 1,0 1.0 7.2
98,00 4 4.1 4.1 11,3
102,00 1 1,0 1,0 12,4
103,00 3 31 3,1 15,6
104,00 1 1,0 1,0 16,5
105,00 3 3,1 3,1 19,6
106,00 2 2.1 2,1 21,6
107,00 2 2,1 2.1 23,7
108,00 2 2,1 2,1 258
108,00 2 2,1 2,1 27,8
110,00 3 3,1 3,1 30,9
111,00 2 2.1 21 33,0
112,00 4 4,1 4,1 37,1
113,00 4 4.1 4,1 412
114,00 3 3,1 3,1 443
115,00 7 7.2 7,2 51,5
116,00 3 3.1 3,1 54,6
117,00 4 4.1 41 58,8
118,00 6 6,2 6,2 64,9
119,00 4 4.1 4,1 69,1
120,00 3 3.1 3,1 722
121,00 2 21 2.1 74,2
122,00 2 2,1 2,1 76,3
123,00 6 6,2 6,2 82,5
124,00 2 2,1 2,1 84,5
125,00 2 2.1 21 86,6
126,00 1 1,0 1,0 87,6
127,00 1 1,0 1,0 88,7
128,00 3 3,1 3,1 91,8
129,00 1 1,0 1,0 92,8
132,00 2 2.1 2,1 94,8
133,00 1 1.0 1,0 95,9
134,00 1 1,0 1,0 96,9
136,00 1 1,0 1,0 97,9
140,00 1 1,0 1.0 99,0
142,00 1 1,0 1,0 100,0

Total 97 100,0 100.0
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Report

KECEMASA

KONFLIK Mean Std. Deviation
73,00 110,0000 1 ,
76,00 102,6667 3 7,5719
77,00 111,5000 2 7071
78,00 93,0000 3 26,2869
80,00 $8,0000 1 ,
81,00 117,0000 1 .
82,00 119,5000 2 3,5355
83,00 95,0000 1 ,
84,00 121,0000 3 11,0000
85,00 113,6000 5 10,0648
88,00 106,0000 2 1,4142
88,00 110,3333 3 46188
89,00 119,5000 2 12,0208
90,00 121,0000 4 7,0238
91,00 113,2500 4 11,1766
92,00 114,5000 2 12,0208
93,00 95,0000 1 ]
94 00 111,2000 5 12,7945
85,00 116,0000 1 |
96,00 113,0000 1 !
87,00 111,5000 2 §,1924
98,00 117,3333 3 2,5166
89,00 108,5000 2 14,8492
100,00 124,0000 2 12,7279
101,00 116,0000 2 9,8995
102,00 102,0000 2 32,5269
103,00 125,0000 1 g
104,00 123,0000 1 g
105,00 108,5000 2 14,8492
106,00 127,0000 1 ,
107,00 116,5000 2 2,1213
109,00 115,0000 1 0
110,00 117,0000 1 "
111,00 121,2500 4 9,2150
112,00 115,5000 2 12,0208
116,00 108,5000 2 14,8492
118,00 120,0000 1 ,
119,00 118,0000 1 \
120,00 110,0000 1 ,
121,00 121,0000 1 )
127,00 125,0000 3 19,4679
128,00 118,0000 i

131,00 103,0000 1 .
132,00 103,0000 1 ,
134,00 123,0000 1 ,
138,00 123,0000 1 ,
139,00 136,0000 1 ,
143,00 118,0000 1 .
146,00 123,0000 1

147,00 112,0000 1 .
165,00 142,0000 1 ,
166,00 111,0000 2 2,8284
173,00 128,0000 1 ,
Total 114,3299 97 12,1413




UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KONFLIK | KECEMASA

N 97 97
Normai ParametersaP  Mean 102,7113 114,3299
Std. Deviation 22,0426 12,1413

Most Extreme Absolute 131 ,094
Differences Positive 131 ,062
Negative -,102 -,004

Kolmogorov-Smirnov Z 1,294 ,926
Asymp. Sig. (2-tailed) 070 ,358

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Correlations

Correlations
KONFLIK | KECEMASA
KONFLIK Pearson Correlation 1,000 ,310**
Sig. (1-tailed) , ,001
N 97 97
KECEMASA Pearson Correlation ,310* 1,000
Sig. (1-tailed) ,001 .
N 97 97

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Tabel 9
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Koefisien Korelasi Antara Variabel Kecemasan Remaja (X) dan Persepsi Terhadap
Konflik Perkawinan Orang Tua ()

No X Y X2 Y2 XxY
1 107 86 11449 | 7396 9202
2 104 | 100 | 10816 | 10000 | 10400
3 105 86 11025 | 7396 9030
4 119 | 105 | 14161 | 11025 | 12495
5 110 | 120 | 12100 | 14400 | 13200
6 132 84 | 17424 | 7056 11088
7 98 80 9604 6400 7840
8 113 | 166 | 12769 | 27556 | 18758
9 129 | 173 | 16641 | 29929 | 22317
10 142 | 165 | 20164 | 27225 | 23430
11 115 | 100 | 13225 | 10000 | 11500
12 127 | 106 | 16129 | 11236 | 13462
13 124 | 112 | 15376 | 12544 | 13888
14 109 | 166 | 11881 | 27556 | 18094
15 118 | 107 | 13924 | 11449 | 12626
16 108 91 11664 | 8281 9828
17 115 | 107 | 13225 | 11449 | 12305
18 98 105 | 9604 | 11025 | 10290
19 95 93 9025 8649 8835
20 114 94 12996 | 8836 10716
21 109 | 101 | 11881 | 10201 | 11009
22 106 92 | 11236 | 8464 9752
23 112 | 111 | 12544 | 12321 | 12432
24 105 97 11025 | 9409 10185
25 98 99 9604 9801 9702
26 98 116 | 9604 | 13456 | 11368
27 118 | 143 | 13924 | 20449 | 16874
28 108 76 11664 | 5776 8208
29 119 99 14161 | 9801 11781
30 134 | 111 | 17956 | 12321 | 14874
31 140 | 127 | 19600 | 16129 | 17780
32 110 84 12100 | 7056 9240
33 125 | 102 | 15625 | 10404 | 12750
34 95 83 9025 6889 7885
35 113 88 12769 | 7744 9944
36 118 | 128 | 13924 | 16384 | 15104




No X Y X2 Y? XxY
37 120 | 98 | 14400 | 9604 | 11760
38 117 | 98 | 13689 | 9604 | 11466
39 103 | 132 | 10609 | 17424 | 13596
40 112 | 78 | 12544 | 6084 8736
41 115 | 85 | 13225 | 7225 9775
42 115 | 94 | 13225 | 8836 | 10810
43 103 | 131 | 10609 | 17161 | 13493
44 119 | 111 | 14161 | 12321 | 13209
45 123 | 104 | 15129 | 10816 | 12792
46 114 | 90 | 12996 | 8100 | 10260
47 102 | 91 10404 | 8281 9282
48 112 77 | 12544 | 5929 8624
49 89 94 7921 8836 8366
50 118 | 97 | 13924 | 9409 | 11446
51 106 | 76 | 11236 | 5776 8056
52 120 | 118 | 14400 | 13924 | 14160
53 121 84 | 14641 | 7056 | 10164
54 115 | 109 | 13225 | 11881 | 12535
55 112 | 147 | 12544 | 21609 | 16464
56 125 | 103 | 15625 | 10609 | 12875
57 123 | 101 | 15129 | 10201 | 12423
58 111 77 | 12321 | 5929 8547
59 122 94 | 14884 | 8836 | 11468
60 136 | 139 | 18496 | 19321 | 18904
61 94 76 8836 5776 7144
62 113 88 | 12769 | 7744 9944
63 104 78 | 10816 | 6084 8112
64 122 | 82 | 14884 | 6724 | 10004
65 128 89 | 16384 | 7921 11392
66 121 | 121 | 14641 | 14641 | 14641
67 123 | 146 | 15129 | 21316 | 17958
68 118 | 119 | 13924 | 14161 | 14042
69 97 85 9409 7225 8245
70 63 78 3969 6084 4914
71 128 | 90 | 16384 | 8100 | 11520
72 117 82 | 13689 | 6724 9594
73 123 | 136 | 15129 | 18496 | 16728
74 123 | 134 | 15129 | 17956 | 16482
75 110 73 | 12100 | 5329 8030
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No X Y x? Y? XxY
76 114 85 12996 | 7225 9690
77 116 90 13456 | 8100 10440
78 115 91 13225 | 8281 10465
79 113 96 12769 | 9216 10848
80 111 89 12321 7921 9879
81 132 | 127 | 17424 | 16129 | 16764
82 105 88 11025 | 7744 9240
83 123 92 15129 | 8464 11316
84 120 | 111 | 14400 | 12321 | 13320
85 116 95 13456 | 9025 11020
86 124 85 15376 | 7225 10540
87 126 90 15876 | 8100 11340
88 116 94 13456 | 8836 10904
89 118 85 13924 | 7225 10030
90 119 | 116 | 14161 | 13456 | 13804
91 107 | 112 | 11449 | 12544 | 11984
92 117 81 13689 | 6561 9477
93 103 | 127 | 10609 | 16129 | 13081
94 79 102 | 6241 10404 8058
95 115 98 13225 | 9604 11270
96 117 | 110 | 13689 | 12100 | 12870
97 128 91 16384 | 8281 11648

TOTAL| 11090 | 9963 | 1282070 | 1069957 | 1147041

) »)
> oxy -l
Rxy = N

Bl

1.147.041 -

97

(11.090)(9.963)

\/{1 .282.070 - M} X {1 .069.957 - Q?é3)2}
97 97




1.147.041-1.139.068,76

) J{1.282.070 - 1.267.918,56}x {1.069.957 —1.023.313,08}

_ 7.972,24
J14.151,44 x 4664392

7.972.24

2569199

=031
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Curve Fit
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Nama : Dwi Hapsari Utami
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 2;79/,(}/5;/@//7/2 ovly

Dengan Hormat
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SMK Sanjaya Pakem, Kel.
Pakembinangun. Kec. Pakem, Kab. Sleman, Prop. Daerah Istimewa Jogjakarta,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama - Dwi Hapsan Utami

No Mhs 199-320-133

Fakultas - Psikologi

Judul Penelitian ‘Hubungan Antara  Persepsi Terhadap Konflik Perkawinan

Orangtua Dengan Kecemasan Remaja

Telah melakukan penelitian di Sekolah kami, SMK Sanjaya Pakem kelas 11, selama 1 hari

pada hari Senin tanggal23 Agustus 2004

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar menjadikan periksa kedua belah pihak.

Terimakasth

Pakem, 24 Agustus 2004
Kepala Sekolah
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Y. Supriyadi, $.Pd




